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Segala puji hanya milik Allah swt. yang telah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat
manusia. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah
untuk Nabi Muhammad saw., Reluarganya, para saha-
bat, tabi’in, tabi’ut-tabi’in, serta siapapun yang istiga-
mah berada di jalan-Nya, istigamah dalam mengamal-
kan al-Qur’an dalam kehidupannya. Mudah-mudahan
Rita termasuk di antara mereka. Amiiin!

Siapa yang tak mau hafal al-Qur’an? Siapapun
yang mengetahui betapa besar balasan dan pahala
yang bisa didapatkan para penghafal al-Qur’an, nis-
caya ia tidak akan mau kehilangan kesempatan untuk
untuk mendapatkan balasan dan pahala tersebut den-
gan ikut menghafalkannya. Terlebih al-Qur’an sudah
Allah jamin mudah untuk dipelajari, termasuk untuk
dihafalkan, sehingga agaknya tidak pantas seorang
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muslim yang mengharap keridhaan Allah menyia-
nyiakan kResempatan ini. Sudah pahalanya banyak, di-
jamin mudah pula.

Hampir semua umat muslim mengetahui adanya
jaminan mudah menghafal al-Qur’an ini. Namun, pada
Renyataannya, tetap saja ada yang mengeluh bahwa
al-Qur’an itu sulit dihafal. Tak sedikit orang yang pun-
ya keinginan untuk menghafal al-Qur’an akhirnya me-
nyerah dan benar-benar berhenti menghafal al-Qur’an
karena adanya rasa sulit yang tidak sanggup mereka
hadapi ketika menghafal al-Qur’an.

Kita tentu tidak layak meragukan jaminan Allah
terkait kemudahan menghafal al-Qur’an ini. Jika pun
ada orang yang mengatakan bahwa al-Qur’an sulit
dihafal, maka yang pasti tentunya bukan al-Qur’an
yang sulit, tetapi dirinyalah yang sebenarnya—baik
disadari maupun tidak—telah mempersulit diri sendiri.
Orang yang menghafal al-Qur’an namun merasakan
Resulitan, pasti ada masalah dalam dirinya yang per-
lu diselesaikan. Bisa jadi masalah tersebut berkaitan
dengan niat, tata cara menghafal, adab-adab terhadap
al-Qur’an, atau berkaitan dengan pengamalan terha-
dap apa yang dihafal, dan lain-lain.

Buku ini mengajak anda untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang ada dalam diri anda berkaitan
dengan menghafal al-Qur’an sehingga kemudahan
menghafal al-Qur’an bisa benar-benar anda rasakan,
termasuk di dalamnya juga diuraikan langkah-langkah
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apa saja yang perlu dilakukan agar masalah tersebut
bisa terselesaikan dengan baik dan tuntas. Selamat
membaca!

Sukabumi, 31 Juli 2018
Penulis
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Benarkah al-Oyr an
Mudah Dihafal?

\/

Mungkin banyak di antara Rita yang punya ke-
inginan dan punya tekad yang kuat pengen hafal al-
Qur’an, pengen jadi seorang hafizh al-Qur’an, tapi
Reinginan itu tak kunjung jadi kRenyataan karena
terlalu banyak kendala yang jadi penghalangnya. Di
antara kendala-kendala tersebut ada yang membuat
seseorang tidak bisa sama sekali menyempatkan wak-
tunya untuk menghafal, misalnya karena terlalu ban-
yak Resibukan sehingga tidak ada waktu yang bisa
disisain buat menghafal al-Qur’an. Ada juga kendala
yang membuat seseorang tidak bisa menghafal den-
gan baik, padahal dia sudah mencoba dan sudah ber-
juang sekuat tenaga, sehingga baginya, menghafal al-
Qur’an itu seakan sesuatu yang sulit banget.

Jika ada orang yang punya cita-cita hafal al-
Qur’an, tapi cita-cita itu tidak bisa menjadi kenyataan
karena dia gak mau berusaha, itu sih wajar banget.
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Sebab, mana ada orang yang bisa ujug-ujug hafal al-
Qur’an tanpa menghafalkannya terlebih dahulu. Itu
sih mimpi namanya. Tapi ini yang kadang membuat
orang bertanya-tanya adalah ketika ada di antara
mereka atau mungkin pembaca salah satunya yang
sudah berusaha maksimal untuk menghafal al-Qur’an,
tapi kok rasanya susah banget, gak hafal-hafal, atau
biarpun udah berhasil dihafal, tapi hafalan itu gak lan-
car-lancar, alias kebanyakan mogoknya, kebanyakan
lupanya.

Nah, dari sinilah Radang timbul satu pertanyaan
besar bagi sebagian orang, bener gak sih katanya al-
Qur’an itu mudah dihafal? Kalo emang bener, trus
kenapa kok ada orang yang berusaha mati-matian
menghafalnya tapi tetep aja gak hafal-hafal. Bahkan,
mungkin ada di antara mereka yang lantas berkesim-
pulan bahwa menghafal al-Qur’an itu memang bukan
sesuatu yang mudah, menghafal al-Qur’an itu sulit,
sukar, atau susah.

Oke deh, kita akan coba bongkar tentang pertan-
yaan yang satu ini:

bener apa nggak sih
al-Qur’an itu emang 7

mudah dihafal = @

Berikut ini ada setidaknya tiga contoh hal yang
perlu anda perhatikan dan renungkan baik-baik:
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e “~~  PERTAMA

Coba anda perhatikan, al-Qur’an terdiri dari 30
juz, di dalamnya ada sebanyak 114 surah, sedang-
kan ayat-ayatnya sendiri jika Rita hitung dari mushaf
yang biasa kita gunakan adalah sebanyak 6236 ayat.
Apakah itu jumlah yang sedikit jika dihafal? Tentu
saja tidak! Bayangin, 6236 ayat!! Kalo cuma sepuluh
atau dua puluh ayat sih Rita gak perlu heran, semua
orang mungkin bisa hafal kalo memang dia mau. Tapi
ini ribuan /ho! Kalo Rita pikir murni pake otak, rasanya
gak mungkin ada yang sanggup, atau walaupun ada,
mungkin hanya satu dua orang saja.

Tapi lihatlah di luar sana! Berapa banyak orang
yang ternyata mampu menghafalnya di luar kepala
secara sempurna. Dari mulai anak kecil yang usianya
bahkan baru sekitar 3 atau 4 tahun, sampai kRakek-
nenek yang berusia lebih dari 60-an tahun, mereka
ternyata bisa menghafal al-Qur’an seluruhnya seban-
yak 30 juz. Di antara mereka bahkan ada yang bu-
kan hanya sekedar hafal pelafalan ayat-ayatnya, tetapi
juga hafal persis penomoran ayat dan posisinya di
dalam mushaf, termasuk hafal nomor halamannya, dan
lain-lain.
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Jika demikian, layakkah kita mengatakan
bahwa al-Qur’an sulit dihafal sementara sa-
ngat banyak orang yang mampu
menghafalnya?

Tentu tidak! Kalo anda mengatakan bahwa al-
Qur’an itu sulit dihafal karena kenyataannya menun-
jukkan bahwa belum pernah ada yang mampu meng-
hafalnya, tentu bisa dibilang wajar, sebab belum ada
yang bisa membuktikan bahwa ia mudah dihafal. Tetapi
ini al-Qur’an, hampir di setiap pelosok pasti kita akan
menemukan orang yang mampu menghafalnya, bukan
hanya satu atau dua surah saja, tetapi satu al-Qur’an,
114 surah.

-~ ===~ KEDUA

Coba pula anda cari tahu deh, ada nggak kitab-
Ritab lain atau buku-buku lain yang mampu dihafal
jutaan umat manusia selain al-Qur’an. Pastinya gak
ada. Ini bukti bahwa al-Qur’an tentu memang mu-
dah dihafal. Kalo hanya satu atau dua orang saja yang
mampu hafal, boleh saja anda mengatakan al-Qur’an
itu sulit dihafal. Tetapi ini yang hafal al-Qur’an, bukan
hanya puluhan atau ratusan orang saja, tetapi jutaan
orang banyaknya, apalagi jika dihitung semenjak per-
tama kali ia diturunkan ke muka bumi ini.
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Perhatikan pula bahasa yang digunakan di dalam
al-Qur’an, yaitu bahasa Arab. Apakah al-Qur’an yang
berbahasa Arab itu hanya bisa dihafal oleh orang Arab
saja? Tidak! Kalo mampu, anda bisa coba hitung send-
iri deh, berapa banyak orang Indonesia yang sehari-
hari ngomongnya bukan dengan bahasa Arab, bahkan
gak ngerti sama sekali bahasa Arab tapi ternyata mer-
eka mampu menghafalnya dengan sempurna, 30 juz.
Bahkan, dalam musabaqah atau perlombaan hafalan
al-Qur’an tingkat internasional yang diikuti oleh para
penghafal dari mancanegara, ternyata tak jarang peser-
ta dari Indonesia justru malah menjadi pemenangnya,
menjadi yang paling bagus hafalannya, paling merdu
pula bacaannya, padahal bahasa sehari-harinya mer-
eka bukan bahasa Arab, sama seperti anda, bahasa In-
donesia, bahkan bahasa daerah, bahasa Betawi, Sun-
da, Jawa, dan lain-lain.

Tentunya masih sangat banyak lagi contoh-con-
toh atau bukti-bukti nyata yang bisa anda saksikan
sendiri. Di balik semua itu, tentu ada rahasia besar.
Apa itu? Tiada lain adalah kRarena adanya jaminan dari
Allah swt. Apa bentuk jaminan tersebut? Yaitu bah-
wasanya Allah telah memudahkan al-Qur’an untuk
dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
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hari. Menghafalnya tentu saja merupakan bagian dari
mempelajari al-Qur’an itu sendiri, sehingga tentu saja
mengahafalnya juga menjadi sesuatu yang mudah.
Yah, mudah karena memang dimudahkan oleh Allah
swt. Karena memang pada hakikatnya, tidak ada se-
suatu yang mudah kecuali karena Allahlah yang men-
jadikannya mudah. Sebaliknya, tidak ada sesuatu yang
sulit Recuali Allahlah yang menjadikannya sulit. Yang
sulit bisa jadi mudah, yang mudah juga bisa jadi sulit,
tergantung bagaimana Allah menghendaki. Karena-
nya, Nabi saw. pernah berdoa seperti ini:

2

o o i dlas o) iz
cia 3 Yoo o3

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang

Engkau buat mudah, dan Engkau menjadikan

kesedihan (kesulitan) jika Engkau kehendaki

pasti akan menjadi mudah.”
(HR. Ibn Hibban)

Nah, al-Qur’an itu Ran Kalamullah, firman-firman
Allah swt. yang Maha Tinggi di mana manusia se-
benarnya tidak akan sanggup melafazhkannya karena
saking tingginya kedudukan al-Qur’an. Tetapi, Rarena
Allah sendirilah yang memudahkannya untuk manusia,
tentu saja akhirnya al-Qur’an menjadi mudah untuk
dilafazhkan oleh lisan-lisan manusia. Sekaligus, Allah
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mudahkan pula ia untuk dihafalkan. Coba deh seka-
rang anda lafazhkan satu ayat saja yang anda hafal dari
al-Qur’an! Pasti dengan mudah anda bisa melafazh-
Rannya. Nah, itu artinya, anda sudah bisa merasakan
jaminan kemudahan tersebut. Percayalah, seandainya
Allah tidak mengizinkan anda untuk bisa melafazhkan-
nya, sampai kapan pun anda tidak akan bisa melafazh-
Rannya, walau satu huruf saja.

Adh-Dhahhak sebagaimana dikutip oleh Ibn Katsir
di dalam tafsirnya pernah mengatakan:

Jika bukan karena

Allah memudahkan al-
Qur’an untuk lisan anak
Adam, niscaya tidak
akan ada seorang pun
yang bisa melafalkan
Kalamullah.”

Kemudian, mungkin akan timbul satu pertanyaan,
dari mana kita tahu bahwa memang betul al-Qur’an
dijamin mudahnya oleh Allah swt. untuk dihafalkan?
Jawabannya, tentu saja dari al-Qur’an itu sendiri yang
berarti bahwa Allah sendirilah yang menyatakannya.
Di dalam al-Qur’an, Allah swt. berfirman:
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I A S L P (N (P
R S5 50 3B S50 65 53
: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
' al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah
\ orang yang mengambil pelajaran.” \
:. (QS. Al-Qamar [54]: 17, 22, 32, dan 40)

Oke, mungkin anda masih kurang paham apa
yang dimaksud dari ayat di atas, apalagi jika anda
hanya membaca terjemahannya saja karena mungkin
Rurang paham bahasa Arab. Maka, di sini penulis pen-
gen nyampein penjelasan dari beberapa ulama pakar
tafsir yang diakui keilmuannya. Di antaranya adalah
seperti yang dijelaskan oleh Abu Manshur al-Maturidi
di dalam tafsirnya, bahwa salah satu maknanya adalah
bahwa Allah telah memudahkan al-Qur’an untuk diha-
fal, sehingga siapapun bisa menghafalnya, baik anak
kecil maupun orang dewasa, bahkan baik oleh orang
mukmin maupun orang Rafir sekalipun.

Jalaluddin as-Suyuthi di dalam Tafsir al-jalalain
juga memberikan penjelasan bahwa maksud ayat
tersebut adalah: “Telah Kami mudahkan al-Qur’an un-
tuk dihafal dan dijadikan pelajaran. Maka adakah orang
yang mau mengambil pelajaran dan mau menghafal-
kannya?” Menurut beliau, kalimat tanya dalam ayat ini
sebenarnya bermakna perintah, sehingga maknanya
adalah: “Hafalkanlah al-Qur’an dan jadikanlah ia se-
bagai pelajaran, sebab tidak ada satupun kitab yang
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dapat dihafal kecuali al-Qur’an.” Penjelasan yang sama
juga dapat kita temukan di dalam Aisar at-Tafasir yang
disusun oleh Abu Bakr al-Jaza'iri.

Selanjutnya, perhatikanlah bahwa ayat tersebut
diulang hingga empat Rali di surah yang sama, yaitu
di ayat 17, 22, 32 dan 40 Surah al-Qamar. Diulang-
nya satu ayat hingga beberapa kali di dalam al-Qur’an
biasanya menunjukkan betapa penting isi yang dis-
ampaikan di dalamnya, sehingga ia harus dikuatkan
dengan pengulangan. Sama halnya seperti anda ketika
ingin meyakinkan orang lain akan apa yang anda ucap-
kan, maka biasanya anda akan mengulang-ulang per-
nyataan yang anda ucapkan itu agar orang lain benar-
benar yakin dan percaya kepada anda. Nah, demikian
pula dengan apa yang Allah sampaikan dalam ayat
tersebut.

Dengan adanya pengulangan ayat terse-
but hingga beberapa kali, ALLAH INGIN KITA
YAKIN SEYAKIN-YAKINNYA BAHWA AL-QUR’AN
ITU BENER-BENER MUDAH UNTUK DIAMBIL
PELAJARAN, TERMASUK UNTUK DIHAFALKAN.
Allah tidak ingin kita ragu, tidak ingin kita

. mencari-cari alasan sehingga tidak mau
mempelajarinya.

Jaminan mudahnya al-Qur’an untuk dihafal tentu
saja tidak hanya Allah berikan untuk Nabi Muhammad
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saw. saja, tetapi bahkan untuk seluruh umat manu-
sia, asalkan mereka memang mau, termasuk anda. la
juga tidak dikhususkan hanya untuk zaman tertentu
saja, bahkan di zaman modern seperti sekarang ini
pun al-Qur’an tetap mudah dihafal, terbukti dengan
terus-menerus dan tanpa henti bermunculannya para
penghafal al-Qur’an. Bahkan, meskipun di era digi-
tal ini al-Qur’an sudah sangat mudah diakses melalui
alat-alat elektronik, baik dalam bentuk tulisan maupun
suara bacaan yang dilantunkan oleh para qari terbaik
dari berbagai belahan dunia, tetap tidak sedikitpun
mengikis Resadaran umat Islam akan pentingnya al-
Qur’an untuk dihafal. Sebab, mereka sadar betapa
besar pahala yang Allah janjikan bagi siapa yang mau
menghafalkannya.

Yang paling penting untuk anda ingat di sini
adalah bahwa yang memberikan jaminan itu tiada lain
adalah Allah swt., Dzat Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu, Dzat yang mampu menghadirkan anda yang
tadinya tidak ada menjadi ada seperti sekarang ini.
Jika saja jaminan itu datang dari seorang manusia bi-
asa, anda boleh-boleh saja ragu. Tapi jika jaminan itu
datang dari Allah, maka sedikit pun tidak pantas ada
keraguan di dalam diri anda. Dan jaminan mudahnya
al-Qur’an untuk dihafal ini datang dari Allah, sehingga
tentu saja anda tidak pantas meragukannya. Sebab
meragukannya sama saja dengan meragukan kema-
hakuasaan Allah.

Nah, sekarang anda minimal sudah tahu kan bah-
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wa al-Qur’an itu sudah dijamin mudahnya oleh Allah?

MULAI SEKARANG,JANGAN PERNAH LAGI
MENGATAKAN BAHWA AL-QUR’AN ITU SULIT

DIHAFAL.SEBAB, BUKANKAH PERKATAAN
ITU ADALAH DOA?

Jika anda selalu mengatakan bahwa al-Qur’an itu
sulit untuk anda hafal, berarti sama saja anda berdoa
agar al-Qur’an dijadikan sulit untuk anda. Maka, jika
anda ingin menghafal al-Qur’an dengan baik, buang
semua kata-kRata negatif tersebut. Katakanlah, “al-
Qur’an itu mudah, mudah, dan mudah....”
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Kita kan udah tahu nih, bahwa menghafal al-
Qur’an itu udah dijamin mudahnya oleh Allah, udah
tahu juga apa saja sih bukti dan contoh-contohnya,
yang di antaranya bahkan mungkin banyak tetangga
atau teman Rita yang ternyata sudah terbukti berhasil
mampu menghafalkannya dengan baik.

TAPI, YANG MENJADI MASALAH SELANJUTNYA, KE-

NAPA KOK BUAT KITA SENDIRI MASIH SAJA MENGHAFAL
AL-QURAN ITU TERASA SULIT? KENAPA KEMUDAAN ITU
TIDAK BISA KITA RASAKAN?

SEAKAN-AKAN JAMINAN KEMUDAHAN TERSEBUT

HANYA UNTUK ORANG-ORANG TERTENTU SAJA. SEAKAN-
AKAN KITA TERMASUK ORANG-ORANG YANG DIKECU-
ALIKAN. PADAHAL, JAMINAN-NYA ITU BERLAKU UNTUK
SEMUA MANUSIA.
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Baiklah, perlu anda ketahui bahwa untuk bisa
merasakan jaminan kemudahan menghafal al-Qur’an
itu, ada syarat-syarat yang harus terpenuhi. Jika
syarat-syarat tersebut bisa anda penuhi, maka anda
akan benar-benar merasakan mudahnya menghafal al-
Qur’an. Sebaliknya, jika syarat-syarat tersebut tidak
anda penuhi, maka anda bisa terhalang dari kemuda-
han tersebut. Ibaratnya begini, bayangkanlah bahwa
anda diberi sebuah rumah mewah dalam keadaan pin-
tu-pintunya masih terkunci, tetapi kunci dari pintu-
pintu tersebut sudah ada di tangan anda. Nah, untuk
bisa masuk ke rumah tersebut, anda hanya tinggal
memasukan kunci tersebut ke lubang pintunya untuk
kRemudian anda putar, dan terbukalah pintu rumah itu
untuk anda. Anda tentu saja tidak bisa masuk jika anda
tidak membuka pintunya dengan kunci yang anda
pegang itu.

Demikian pula dengan menghafal al-
Qur’an, kemudahan menghafal al-
Qur’an tentu saja adalah hak anda.
TINGGAL BAGAIMANA ANDA MEMBUKA PINTU
KEMUDAHAN TERSEBUT DENGAN BEBERAPA
SYARAT YANG SEBENARNYA BUKAN SESUATU
YANG SULIT UNTUK ANDA PENUHI.

Apa saja syaratnya? Di sini, penulis ingin me-
nyampaikan bahwa paling tidak, ada tiga syarat yang
harus dipenuhi jika memang anda ingin merasakan be-
tapa mudahnya menghafal al-Qur’an.
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Pertama

harus yakin

Artinya, anda tidak cukup hanya sekedar tahu
bahwa al-Qur’an itu mudah untuk dihafal karena su-
dah dijamin oleh Allah swt., tetapi juga harus yakin
dan percaya sepenuhnya bahwa anda juga pasti bisa
menghafalnya.

Dengan keyakinan inilah anda

akan merasakan ringan dalam
proses menghafal al-Qur’an.
Keyakinanlah yang bisa membuat
anda bertahan walau bagaimanapun
cobaan yang anda hadapi yang
berpotensi menghalangi anda

untuk bisa hafal al-Qur’an.

Sekarang, coba deh tanya sama diri anda sendiri
yang katanya pengen hafal al-Qur’an, udah yakin apa
belum sama jaminan Allah bahwa al-Qur’an itu mu-
dah dihafal? Jangan-jangan anda masih ragu! Ingat-
lah, selama anda masih mengatakan bahwa menghafal
al-Qur’an itu sulit, berarti selama itu pula anda belum
yakin sepenuhnya sama jaminan Allah. Karena itu,
buang jauh-jauh deh semua keraguan itu, sebab ia
hanya akan menganggu proses menghafal al-Qur’an
yang anda jalani.
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Kedua
mau usaha

Tentunya keyakinan itu harus disambut dengan
usaha. Sebab, sampai Rapan pun anda gak akan tuh
hafal al-Qur’an kalau anda sendiri gak mau usaha, gak
mau berjuang untuk menghafalkannya. Banyak sekali
orang yang Ratanya pengen jadi penghafal al-Qur’an,
tapi anehnya mereka malah gak mau berusaha meng-
hafalkannya. Kalo diibaratin, mereka tuh cuma pengen
kenyang, tapi gak mau makan, pengen sukses tapi
gak mau kerja, pengen masuk surga tapi gak mau iba-
dah. Kan aneh va...

Anda yang merasa cita-cita anda untuk bisa ha-
fal al-Qur’an tak kunjung tercapai, coba deh cek se-
lama ini seperti apa usaha dan perjuangan anda dalam
menghafalkannya, apakah sudah maksimal, atau jus-
tru malah sebaliknya, alias asal-asalan dan semaunya
saja. Sebab, yang namanya hasil itu gak akan meng-
Rhianati usaha.

JIKA USAHA ANDA MAKSIMAL,
MAKA SEHARUSNYA HASILNYA
JUGA MASKIMAL. SEBALIKNYA,
JIKA USAHA ANDA GAK MAKSIMAL,
HASILNYA PUN PASTI GAK

AKAN MAKSIMAL.

Karena itu, teruslah maksimalkan usaha anda.
Dengan usaha yang terus-menerus, sesuatu yang
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sangat sulit bahkan mustahil untuk dicapai pun kadang
bisa dicapai. Nah, apalagi menghafal al-Qur’an yang
jelas-jelas dijamin mudahnya oleh Allah, tentu sangat
mungRkin untuk anda capai. Coba deh bandingkan us-
aha anda dengan usaha mereka yang sudah terbukti
mampu menghafalnya. Jangan terlalu muluk-muluk
pengen hafal al-Qur’an seperti mereka jika kesunggu-
han anda ternyata jauh di bawah kesungguhan mer-
eka. Inget ya, tidak ada seorang penghafal al-Qur’an
pun yang ujug-ujug hafal al-Qur’an begitu saja tanpa
didahului dengan usaha dan kerja keras untuk bisa
menghafalnya dengan baik.

Ketiga
jangan maksiat

Ini nih syarat lain yang gak kalah pentingnya kalo
Rita pengen ngerasain jaminan mudahnya mengha-
fal al-Qur’an. Kenapa sih ninggalin maksiat harus jadi
syarat? Sebab, al-Qur’an itu kan milik Allah. Maka kalo
Rita pengen hafal al-Qur’an, buatlah Allah ridha ke-
pada kita dengan tidak membangkang terhadap-Nya,
tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang mengun-
dang murka-Nya.

DENCAN MENINGGALKAN MASIAT, INSYAALLAH
JANGANKAN HANYA SEKEDAR MENGHAFALNYA,
MEMAHAMI DAN MENGAMALKANNYA PUN AKAN

DIMUDAHKAN PULA OLEH-NYA.
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Banyak sekali orang yang mengeluh betapa sulit-
nya mereka menghafal al-Qur’an, seakan-akan jami-
nan mudahnya menghafal al-Qur’an itu tidak benar
adanya. Padahal, ternyata akar masalahnya ada pada
maksiat yang mereka lakukan itu sendiri. Ya iya lah,
gimana bisa hafal al-Qur’an kalo Dzat yang menu-
runkannya aja mereka durhakai dengan perbuatan-
perbuatan maksiat. Pantes aja mereka kesulitan meng-
hafal al-Qur’an, sebab datangnya kemudahan itu pun
mereka halang-halangi sendiri. Sama aja kaya nyuruh
orang masuk ke rumah kita, tapi kita sendiri gak mau
bukain pintunya.

KARENA ITU

| kal kita merasakan Aok susah banget al-
i Quran kita hafal, jangan buru-buru bi-
| lang bahwa al-Qur’an ternyata sulit diha-
! fal, tapi introspeksi dulu @, jangan-jangan
! terlalu banyak maksiat yang kita lakukan,
:
1

jangan-jangan Allah murka kepada kita.
Na'udzu billahi min dzalik!

Jika ternyata memang /ya terlalu banyak maksiat,
buru-buru deh taubat, mohon ampun kepada Allah,
sekaligus mohon dibukakan kembali pintu kemudahan
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menghafal al-Qur’an buat Rita. Jika kita tidak merasa
berbuat maksiat, ingatlah bahwa terkadang suatu
perbuatan maksiat kita lakukan tanpa kita sendiri me-
nyadarinya.

ltulah paling tidak, tiga syarat yang harus benar-
benar bisa anda penuhi dengan baik agar anda bisa
merasakan sepenuhnya kemudahan menghafal al-
Qur’an.

anda akan teguh pada pendirian walau sep-
erti pun rintangan yang anda hadapi ketika
menghafal al-Quran,

Dengan usaha,

anda akan benar-benar bisa mewujudkan
cita-cita untuk menjadi seorang penghatal
al-Quran sejati.

Dengan menjauhi maksiat,

maka anda akan selalu diridhai dan dibimb-
ing oleh Allah sehingga bisa menjaga ha-
falan yang anda miliki, bahkan dibimbing
untuk bisa mengamalkannya dengan sebaik-
baiknya.
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Yang jelas, sekali lagi, mudahnya menghafal al-
Qur’an itu sudah dijamin oleh Allah, dan kita hanya
tinggal menyambutnya dengan sungguh-sungguh.
Semua orang pasti bisa hafal al-Qur’an, kecuali yang
memang tidak mau. Tidak ada yang bisa menghalangi
seseorang untuk bisa hafal al-Qur’an kecuali ketidak-
mauannya itu sendiri. Yang namanya mau tentu bukan
hanya sekedar diucapkan dengan mulut, tetapi dibuk-
tikan dengan usaha.

Mulai sekarang, jangan anda lagi ta-

nyakan mengapa anda merasakan ke-
sulitan ketika menghafal al-Qur’an, tapi
tanyakanlah pada diri anda sendiri, su-
dahkah anda benar-benar memang mau
menghafalkannya.

Sebab, seandainya anda memang benar-benar mau
menghafal al-Qur’an, seharusnya anda tidak merasa
Resulitan. Selama anda masih saja mengeluh bahwa
anda seringkali merasa kesulitan dalam menghafal
al-Qur’an, maka selama itu pula berarti anda belum
benar-benar mau menghafalkannya. Jika pun memang
Reinginan itu ada dala diri anda, tapi ia masih sangat
lemah, belum kuat dan kokoh.
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Jika sebelumnya anda sering kali bertanya-tanya:

‘Jika menghafal al-Qur’an dijamin
mudah, mengapa aku tetap
merasa sulit?”

Maka mulai sekarang, ubahlah pertanyaan terse-
but menjadi:

‘Jika menghafal al-Qur’an itu
sulit, lalu kenapa banyak orang
yang mampu menghafalnya
dengan baik?”

Dengan begitu, maka anda tidak akan menyalah-
Ran al-Qur’an atau menyalahkan Allah yang telah
memberikan jaminan bahwa al-Qur’an mudah untuk
dipelajari dan dihafal, tetapi justru malah akan mudah
berintrospeksi diri, bahwa yang salah sebenarnya pas-
ti diri anda sendiri.
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Sebelumnya, sudah kita ketahui bahwa memang
Allah di dalam al-Qur’an benar-benar menjamin mu-
dahnya al-Qur’an itu untuk dipelajari, termasuk un-
tuk dihafalkan. Sudah kita ketahui juga beberapa bukti
yang menjadi pendukung keyakinan Rita. Intinya,
siapapun bisa dan sama-sama punya kesempatan un-
tuk hafal al-Qur’an. Baik tua maupun muda, laki-laki
maupun perempuan, kaya maupun miskin, semuanya
sama-sama punya peluang besar untuk bisa mengam-
bil begitu banyak keutamaan dan pahala dari meng-
hafal al-Qur’an. Yang penting adalah adanya jami-
nan itu benar-benar disambut dengan kRemauan dan
usaha.

Kalo begitu, maka ketika ada orang yang mera-
sakan sulit dalam menghafalkannya, berarti yang jelas
adalah bahwa bukan al-Qur’annya yang sulit, tetapi
dia sendirilah yang justru mungkin malah mempersu-
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lit diri sendiri. MungRkin begitu banyak masalah yang
menjadi penghalang yang harus segera diselesaikan.
Selama masalah-masalah tersebut belum diselesaikan,
maka selama itulah pula dia bisa terus terhalang dari
kRemudahan menghafal al-Qur’an. Kalo dia maksa
pengen terus menghafal sementara dia sendiri gak
mau mengatasi masalah-masalah tersebut, itu sama
saja artinya dia pengen terus-terusan sulit menghafal
al-Qur’an.

Al-Qurannya sudah mudah,
tinggal kitanya sendiri jangan sam-
pai mempersulit diri senditi.

Berapa banyak orang yang punya keinginan un-
tuk bisa hafal al-Qur’an, tetapi keinginan tersebut
justru malah dihalang-halanginya dengan memper-
sulit diri sendiri. ARhirnya, proses menghafal yang
seharusnya menyenangkan itu malah menjadi be-
gitu melelahkan, dengan hasilnya yang juga nggak
maksimal, bahkan mungkin nggak ada sama sekali.
Padahal, seharusnya dengan adanya jaminan mudah
itu kan membuat menghafal al-Qur’an terasa men-
gasyikan, tidak melelahkan, dan cita-cita untu ha-
fal al-Quran itu menjadi sesuatu yang mudah untuk
dicapai.

Oh iya, mungkin sampai di sini anda akan bertan-
ya-tanya, apa sih yang dimaksud dengan memper-
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sulit diri sendiri dalam kaitannya dengan menghafal
al-Qur’an? Apa saja sih contohnya? Baiklah kalo me-
mang anda masih belum paham, pada bagian ini penu-
lis akan menjelaskan secara singkat tentang maksud
dari mempersulit diri sendiri dalam kaitannya dengan
menghafal al-Qur’an ini, supaya anda bisa langsung
mengecek diri anda sendiri, apakah selama ini anda
memang sudah mempersulit diri sendiri sehingga
proses menghafal al-Qur’an yang ada jalani menjadi
terganggu, bahkan mungkin terhenti di tengah jalan.

Yang penulis maksud dengan
mempersulit diri sendiri dalam
kaitanya dengan menghafal
al-Quran berarti melaku-
kan kesalahan-kesalahan
yang bisa mengganggu
lancarnya proses meng-
hafal al-Qur’an.

Adanya jaminan mudah menghafal al-Qur’an
tentu saja bukan berarti kita boleh menghafal de-
ngan sembarangan tanpa memperhatikan banyak hal.
Mudahnya menghafal baru akan bisa kita rasakan jika
ternyata langkah-langkahnya benar, cara-cara yang
ditempuhnya juga benar.
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Secara umum, kesalahan dalam menghafal al-
Qur’an bisa dibagi menjadi tiga jenis.

YANG PERTAMA ADALAH KESALA-
HAN YANG BERAT.

YANG KEDUA ADALAH KESALAHAN
YANG SEDANG.

YANG KETIGA ADALAH KESALA-
HAN YANG RINGAN.

Jika seorang penghafal ingin benar-benar mera-
sakan mudahnya menghafal al-Qur’an, maka ia mau
tidak mau harus menghindari kesalahan-kesalahan
tersebut. Jika tidak, maka dia akan sangat mungkin
terhalang dari kemudahan dan kelacaran dalam proses
menghafalkannya. Karenanya, Resalahan-kesalahan
ini tentu saja penting sekali untuk diketahui oleh se-
tiap penghafal al-Qur’an.

Apa sih yang dimaksud dengan kesalahan yang
berat dalam menghafal al-Qur’an itu? Yang penulis
maksud dengan kesalahan yang berat di sini adalah
kesalahan-kesalahan yang bukan hanya menggang-
gu kelancaran proses menghafal, tetapi juga bisa
merusak bahkan menghilangkan pahala yang seha-
rusnya bisa didapatkan oleh seorang penghafal. Ke-
salahan berat ini di antara contohnya adalah ketika
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seseorang menghafal al-Qur'an dengan hati yang
tidak ikhlas, hanya mengharapkan sesuatu yang
bersifat duniawi, bahkan mungkin hanya ingin dipu-
ji oleh orang lain. Inilah yang paling berbahaya bagi
seorang penghafal al-Qur’an. Tidak adanya keikhla-
san inilah yang bisa menghalangi sampainya ke-
mudahan yang Allah jaminkan kepada Rita, bahkan
yang lebih parahnya adalah membuat kita tidak bisa
mendapatkan pahala apa-apa dari al-Qur’an yang kita
hafal.

Termasuk juga dalam kesalahan yang berat di sini
adalah dalam masalah pengamalannya, misalnya se-
seorang pengen hafal al-Qur’an, tapi maksiat tetep
dia jalani dan nggak mau ditinggalkan. Padahal, al-
Qur’an itu Ritab suci, semulia-mulianya ilmu dan ca-
haya dari Allah, yang jelas tentu saja tidak akan di-
berikan kepada orang-orang yang banyak bermaksiat
kRepada-Nya. Imam asy-Syafi'i sebagaimana dapat kita
baca di dalam ad-Diwan al-Imam asy-Syafi’i pernah
bersyair:

“Aku mengadu kepada Waqi’ tentang
buruknya hafalanku, maka ia menasi-
hatiku agar meninggalkan maksiat.
Dan ia mengabarkan kepadaku bahwa
ilmu adalah cahaya, dan cahaya Al-
lah itu tidak diberikan kepada pelaku
maksiat.”

35



Mengapa Alw Sulit Menghafal Al-Quan?

Selanjutnya, apa yang dimaksud dengan kesala-
han yang sedang dalam kaitannya dengan menghafal
al-Qur’an? Yang penulis maksud dengan kesalahan
yang sedang di sini adalah kesalahan-kesalahan yang
membuat proses menghafal menjadi terganggu, tetapi
ia tidak sampai menggugurkan pahala untuk peng-
hafalnya sebagainya kategori kesalahan sebelumnya.
Jika kesalahan tersebut dilakukan oleh seorang peng-
hafal, maka besar kemungkinan menghafal al-Qur’an
baginya menjadi sesuatu yang terasa sulit. Padahal,
rasa sulit itu ada Rarena memang ia tidak menghafal
sesuai dengan tahapan atau cara yang seharusnya di-
lakukannya.

Di antara contoh kesalahan dengan katego-
ri sedang di sini misalnya adalah ketika seseorang
langsung menghafal al-Qur’an tanpa terlebih da-
hulu memperbaiki dan memperbagus bacaannya,
atau dengan kata lain, ia langsung menghafal tanpa
terlebih dahulu melewati tahapan tahsin. Padahal,
salah satu syarat jika ingin mudah ketika menghafal
adalah adanya bacaan yang memang sudah bagus.
Seseorang yang belum benar bacaannya tetapi ke-
mudian ia memaksakan diri untuk menghafal, maka
bukannya malah mudah, tetapi justru bisa malah ter-
asa sulit baginya, sebab di samping harus mengha-
fal, ia juga harus memperbaiki bacaannya yang masih
salah.

Lalu, apa itu kesalahan ringan? Kesalahan ringan
dalam kaitannyadengan menghafal al-Qur’anadalah ke-
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salahan-kesalahan yang sebenarnyatidak mengganggu
proses menghafal, juga tidak berpengaruh pada pahala
yang seharusnya didapatkan oleh seorang penghafal,
tetapi ia hanya berpengaruh terhadap kesempurnaan
hafalan yang nantinya didapatkan. Sebagaimana dike-
tahui, dalam menghafal al-Qur’an Rita harus memper-
hatikan kualitas hafalan, termasuk dari sisi kelancaran
nya.

Di antara kesalahan yang ringan dalam mengha-
fal al-Qur’an adalah ketika seorang penghafal dalam
memurajaah hafalannya terlalu bergantung kepada
mushaf, sehingga akhirnya ia tidak bisa murajaah
jika tidak memegang mushaf. Padahal, yang na-
manya hafal tentunya harus bisa tanpa mushaf. Jika
terus-terusan menggunakan mushaf, maka tidak
ada bedanya dong dengan yang tidak hafal. Meski
demikian, membaca al-Qur’an dengan mushaf juga
memang perlu, sebab memandang mushaf juga mem-
buahkan pahala tersendiri di samping pahala mem-
bacanya. Intinya, penghafal al-Qur’an harus terbiasa
melakukan dua-duanya, baik dengan mushaf mau-
pun dengan hafalan. Bukan hanya dengan mushaf
saja.

Kesimpulannya, jika seorang penghafal al-Qur’an
ingin benar-benar merasakan kemudahan ketika
menghafalkannya, sudah semestinya ia tidak melaku-
kan kesalahan-kesalahan tersebut, terutama kesalah-
an yang tergolong berat dan sedang. Termasuk kalau
bisa, ia juga hendaknya menghindari kesalahan-kes-
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alahan yang ringan, seperti meninggalkan murajaah di
dalam shalat, sering berganti-ganti mushaf yang tata
letak dan jumlah baris ayatnya berbeda-beda, tidak
mau menghafal dalam keadaan berwudhu dengan da-
lih yang digunakan adalah mushaf terjemah, dan lain-
lainnya.

s N
4 Sekali lagi, al-Qur’annya sudah >
mudah, bahkan bener-bener mu-
dah. Kita hanya tinggal menyambut
| kRemudahan tersebut dengan tidak I
\ mempersulit diri sendiri sehingga /
\ kRemudahan tersebut menjadi /
S terhalangi. 4
N -’

~ -

- -
i

Kemudahan menghafal al-Qur’an adalah hak kita,
dan kita hanya tinggal berusaha meraihnya. Jangan
sampai Rkita tidak bisa merasakan indahnya nikmat
hafal al-Qur’an karena memang kita tidak berusaha
dengan maksimal untuk menghafalkannya, atau ti-
dak berusaha menyingkirkan masalah-masalah yang
selama ini membuat proses menghafal al-Qur’an kita
menjadi terganggu.

Intinya, salah besar ketika seseorang menemu-
kan kesulitan dalam menghafal al-Qur’an lalu ia men-
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gatakan bahwa al-Qur’an itu sulit. Jangan sampai Rita
menjadi orang yang tidak tahu diri dengan mengatakan
bahwa menghafal al-Qur’an itu sulit sementara ke-
nyataannya yang sulit itu ternyata diri kita sendiri. Jika
Rita mengatakan menghafal al-Qur’an itu sulit, takut-
nya apa yang kita katakan itu benar-benar menjadi ke-
nyataan, benar-benar menjadi sulit, Rarena salah kita
sendiri yang tidak yakin akan jaminan-Nya.

Terakhir, berdoalah selalu kepada Allah swt. agar
selalu dibimbing-Nya sehingga kita bisa menghafal
al-Qur’an dengan baik, dengan niat yang baik, den-
gan adab-adab yang baik, juga dengan tata cara yang
semestinya. Kadang kita sebagai manusia tidak sadar
bahwa Rita selama ini salah, tidak sadar bahwa kita ke-
liru. Karenanya, mohonlah petunjuk dari Allah sehing-
ga Rkita sadar ketika berbuat salah dan tahu ketika kita
keliru, sehingga kita bisa dengan segera memperbaiki
kesalahan dan kekeliruan yang sudah kita lakukan,
termasuk dalam hal menghafal al-Qur’an.
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Ketika anda merasakan sulitnya menghafal al-
Qur’an, segera koreksi diri anda sendiri. Sebab, seb-
agaimana penulis Remukakan sebelumnya, kesalahan
itu pasti muncul dari dalam diri anda sendiri. Maka,
langkah awal untuk mengatasi masalah tersebut tiada
lain adalah dengan mengoreksi diri sendiri. Kesalahan
apa yang selama ini dilakukan, kekeliruan apa yang
selama ini belum sempat anda perbaiki. Jika anda su-
dah mengetahui apa masalah yang ada dalam diri anda,
maka masalah tersebut akan cepat bisa anda sele-
saikan. Sebab, anda hanya tinggal mencari solusi yang
tepat untuk masalah anda itu.

Yang penting dalam hal ini adalah, jangan pernah
anda menyalahkan siapapun dan apapun di luar diri
anda. Sebab, menyalahkan orang lain atau hal lain jus-
tru akan menyebabkan masalah yang ada dalam diri
anda menjadi semakin besar. Apalagi jika yang anda
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salahkan itu ternyata tidak salah. Jangan sampai anda
menjadi sejelek-jelekR manusia, yaitu yang ketika salah
justru malah menyalahkan orang lain, bukannya me-
nyadari kResalahan diri sendiri untuk kemudian diper-
baiki.

sulit menghafal al-Qur’an,
Jangan menyalahkan
feman, apalagi orang fua.

Hetika anda merasakan 1

Jika teman-teman anda kadang mengganggu keg-
latan menghafal al-Qur’an yang sedang anda jalani, ya
jangan terlalu sering berkumpul dengan mereka jika
memang mereka bisa mempengaruhi anda sehingga
membuat anda misalnya tidak punya waktu untuk
menghafal al-Qur’an. Jika misalnya orang tua anda ti-
dak setuju jika anda menghafal al-Qur’an di pesantren,
di rumah pun sebenarnya anda tetap bisa menghafal
al-Qur’an. Pokoknya lebih baik cari solusi daripada
harus menyalahkRan mereka. Jangan sampai energi
anda yang harusnya anda gunakan untuk menghafal
al-Qur’an justru malah terkuras hanya untuk meny-
alahkan mereka.
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Jangan juga menyalahkan lingkungan tempat di
mana anda berada. Sebab, berpengaruh atau tidak
suatu lingkungan terhadap kegiatan mengahfal al-
Qur’an yang sedang kita jalani itu bergantung pada
Rita sendiri. Jika pun misalnya anda tinggal di ling-
kRungan pesantren di mana biasanya di sana banyak
teman-teman anda yang saling berlomba-lomba untuk
menghafal al-Qur’an, ia tidak akan berpengaruh be-
sar kepada anda jika memang keinginan menghafal al-
Qur’an itu tidak ada di dalam diri anda.

Sebenarnya, Rita inilah sendiri yang bisa membuat
suasana sebuah lingkungan menjadi nyaman untuk
menghafal al-Qur’an atau justru malah sebaliknya.
Dengan apa? Ya dengan kebiasaan-kebiasaan yang
Rita lakukan di dalamnya.

Jika anda merasa rumah anda tidak nyaman
digunakan sebagai tempat menghafal al-
Qur'an, ya itu karena memang kemungkinan
besar anda belum membiasakan diri mengha-
fal al-Quran di rumah anda. Padahal, jika saja
anda berusaha untuk selalu membaisakan
diri menghafal al-Qur'an di rumah, pada
akhirnya kenyamanan itu akan lahir dengan
sendirinya.
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Termasuk dalam hal ini, anda juga tidak perlu meny-
alahkan kesibukan-kesibukan anda selama ini. Sebab,
ternyata tidak sedikit luar sana orang yang memiliki
Resibukan yang sangat padat namun tetap bisa meng-
hafal al-Qur’an, bahkan hingga 30 juz, dan mereka
bisa tetap istigamah menjaga hafalannya walau seperti
apapun Resibukan mereka. Kalo begitu, maka sekRali
lagi, semuanya tergantung diri anda sendiri. Orang
yang selalu beralasan dengan kesibukannya sehingga
tidak bisa menghafal al-Qur’an, ia juga belum tentu
bisa menghafal al-Qur’an dengan baik tatkala kesibu-
kan tersebut sudah tidak ada lagi. Sebab yang meng-
halangi itu ternyata bukan kesibukannya, tetapi beral-
asan dengan kesibukan itulah penghalang sebenar
nya.

Yang jelas, intinya pasti ada masalah dalam diri
anda yang harus segera diatasi ketika anda merasa
sulit menghafal al-Qur’an. Tidak mungkin kesulitan
tersebut tiba-tiba anda rasakan tanpa kesalahan yang
terjadi dalam diri anda. Sebab, asalnya al-Qur’an itu
mudah dihafal, dan tidak ada yang membuat seseorang
sulit menghafal al-Qur’an kecuali kesulitan itu tim-
bul dari dirinya sendiri. Makanya, segera kRoreksi diri
anda, jangan sampai terlalu lama menjangkit diri anda,
sebab ia bisa membuat anda benar-benar berhenti
menghafal al-Qur’an. Juga jangan sampai kesalahan
itu bertumpuk dengan kesalahan yang lain, sebab bisa
membuat proses menghafal anda semakin berat untuk
dijalani.

43



Mengapa Alw Sulit Menghafal Al-Quan?

Ketika anda merasa sulit menghafal al-Qur’an,
maka anda harus sadar bahwa memang yang salah
memang anda. Masalah anda tidak akan bisa anda se-
lesaikan dengan baik jika ternyata kResadaran itu tidak
ada dalam diri anda. Karenanya, mengoreksi kesala-
han berkaitan dengan menghafal al-Qur’an ini harus
dibarengi dengan kesadaran bahwa segala yang mem-
buat kita susah mengahfal al-Qur’an itu karena me-
mang ada yang salah dalam diri Rita. Barangkali niat
Rita salah, barangkali orientasi kita melenceng. Atau
mungkin cara Rita menghafal salah, atau adab-adabnya
tidak diperhatikan dengan baik.

Bagaimana mungXin Kita
bisa menyelesaikan masalah
jika tidak bisa menyadari
bahwa dalam diri kita ada
kesalahan.

Makanya, penghafal al-Qur’an harus banyak in-
trospeksi diri. Jika selama ini kita merasa cara meng-
hafal kita sudah baik, tahapan-tahapannya juga sudah
tepat, barangkali misalnya ada masalah dalam akhlak
Rita. Sebab, antara al-Qur’an dengan akhlak itu tidak
bisa dipisahkan. Penghafal al-Qur’an yang tidak bera-
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Rhlak, maka ia tidak berhak mengambil bagian apa-apa
dari hafalannya, alias pahalanya hangus atau gosong
karena terbakar api yang timbul dari akhlak yang tidak
dijaga, yang timbul dari akhlak tercela.

Sekali lagi, penulis ingin menyampaikan bahwa ti-
dak ada kesulitan dalam menghafal al-Qur’an kecuali
Resulitan tersebut pasti Rarena kResalahan kita sendiri.
Lalu, bagaimana jika kita tidak menemukan ada ma-
salah dalam diri kRita? Bukan tidak ada! Mungkin anda
belum benar-benar introspeksi diri, belum sepenuhnya
membuka pintu kesadaran dalam diri anda, sehingga
bagaimana mungkin anda menemukan kesalahan itu
dalam diri anda sementara pintu kesadaran itu masih
tertutup, atau belum sepenuhnya anda buka.

Yang terpenting dalam hal ini
adalah, jangan biarkan anda terus
merasa kesulitan dalam menghafal
al-Qur’an, sebab jika terus-terusan,
ia bisa menghilangkan seman-

gat menghafal, bahkan membuat
anda benar-benar menyerah untuk
mencapai keinginan anda menjadi
seorang penghafal al-Qur’an. Terus-
lah berusaha menyingkirkan segala
hal yang bisa mengganggu kelan-
caran proses menghafal al-Quran
yang sedang anda jalani.
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Oleh karenanya, introspeski diri pun jangan di-
tunda-tunda. Sebab menunda-nunda introspeksi diri
bagi orang yang merasakan kesulitan dalam mengha-
fal al-Qur’an membuat rasa sulit itu semakin meng-
ganggu lancarnya proses menghafal yang dijalaninya.
Menunda-nunda berintrospeksi diri saja saja berarti
betah berlama-lama merasakan sulit dalam menghafal
al-Qur’an. Jika anda benar-benar ingin menjadi peng-
hafal al-Qur’an yang sukses, segera introspeksi diri
ketika anda mulai merasa kesulitan dalam menghafal
al-Qur’an.

Tujuan bersegera untuk introspeksi
diri di sini tiada lain adalah supaya
kita segera tahu apa masalah yang ada
dalam diri kita yang menjadi penyebab
rasa sulit itu kita rasakan padahal ia
seharusnya tidak ada karena mudahnya
menghafal al-Qur’an sudha dijamin
oleh Allah swt. Sehingga dengannya
kita bisa cepat-cepat mencari solusinya
sebelum masalah tersebut semakin
mengakar dan melemahkan semangat
kita untuk terus menghafal

al-Qur’an.
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Selanjutnya, kalau Rita sudah tahu apa masalahn-
ya, segera pula lakukan langkah yang tepat untuk
mengatasinya. Berbeda masalah tentu berbeda cara
penyelesaiannya, maka carilah solusi yang cocok ses-
uai dengan masalah yang ada dalam diri anda. Demiki-
an pula satu masalah itu pasti memiliki banyak solusi,
maka pilihlah solusi yang paling tepat dari solusi-solu-
si yang ada. Ingatlah, di balik satu kesulitan itu ada
banyak kemudahan, tinggal ada atau tidaknya usaha
Rita untuk menyambut kemudahan demi kemudahan
tersebut sehingga kesulitan itu sirna.
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Sebagaimana penulis sampaikan sebelumnya, yang
jelas bahwa bukan al-Qur’an yang sulit, tetapi justru
Resulitan itu muncul dari diri Rita sendiri. Nah, di sini
penulis ingin mengajak anda untuk mencari tahu, apa
sih sebenarnya masalah yang ada di dalam diri anda
yang selama ini membuat anda kesulitan menghafal al-
Qur’an, apa sih kesalahan atau kekeliruan yang perlu
segera diperbaiki. Tentunya, karena anda sendiri yang
paling tahu keadaan diri sendiri, maka anda sebena-
rnya gak usah nanya-nanya orang lain. Cukup anda
merenung dan meraba-raba, apa sih masalah anda se-
lama ini.

Di sini, berarti anda dituntut untuk bisa menemu-
kan apa masalahnya untuk nantinya anda selesaikan
dengan solusi yang tepat. Coba cek, apakah misal-
nya masalah tersebut ada dalam niat anda yang salah,
hanya ingin dipuji, hanya ingin harta atau kedudukan,
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dan lain-lain berkaitan dengan tujuan anda menghafal
al-Qur’an. Sebab inilah kadang masalah yang paling
berpengaruh pada kelancaran proses mengafal anda.
Kemudian periksa juga apakah anda sudah memper-
lakukan hafalan anda selama ini dengan baik, sudah-
kah apa yang sudah dihafal itu kemudian dijaga den-
gan istigamah ataukah malah sebaliknya, sudahkah
anda berusaha mengamalkannya atau justru malah
berpaling dari nilai-nilainya, juga termasuk sudahkah
anda mengedepankan adab yang baik ketika berinter-
aksi dengan al-Qur’an. Setelah itu, barulah anda cek
apakah cara menghafal al-Qur’an anda selama ini su-
dah benar dan sesuai prosedur. Tahapan-tahapannya
apakah anda lewati dengan tuntas, terutama dalam
hal tahsin sebelum menghafal. Atau misalnya apak-
ah metode yang anda gunakan memang cocok anda
praktekkan untuk menghafal.

N N N N

Ketahuilah, anda tidak akan bisa
menyingKirkan rasa sulit ketika
menghafal alQur’an jika anda tidak
bisa menemukan apa yang menjadi
masalah dalam diri anda. Makanya,
perlu perenungan dan penghayatan
yang sangat mendalam.

NG N N N
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Bukalah hati selebar-
lebarnya sehingga Kita benar-benar
sadar akan keadaan diri, sadar akan

apa yang telah Kkita lakukan. Ingat-
lah bahwa Kita sebagai manusia
pasti punya kesalahan, dan tugas
Kita adalah memperbaiki kesalahan
tersebut agar menjadi
manusia yang lebih baik
lagi.

TN N NN N

Selama menghafal al-Qur’an masih saja terasa
sulit, selama itu pula berarti ada masalah yang belum
anda temukan dan belum anda selesaikan. Masalah
yang ada dalam diri anda mungkin bukan hanya satu.
Karena itu, selesaikan semua masalah tersebut hingga
tak ada satupun yang tersisa. Tidak semua masalah
memang bisa kita selesaikan sekaligus, dan kita bisa
berusaha secara bertahap, menyelesaikan satu per-
satu permasalahan tersebut. Mulailah dengan me-
nyelesaikan masalah yang paling berpengaruh besar,
seperti Reikhlasan, baru kemudian menyelasaikan
masalah-masalah lain yang lebih ringan, dan jangan
sebaliknya.

Di antara kunci utamanya dalam hal ini adalah,
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janganlah anda remehkan sekecil apapun masalah itu.
Bagaimana ia anda remehkan sementara ia berpen-
garuh pada Rkelancaran proses menghafal al-Qur’an
yang anda jalani selama ini, padahal seharusnya
anda bisa menghafal al-Qur’an dengan lancar dan
mudah sebagaimana yang sudah menjadi jaminan-
Nya. Awal mula seorang penghafal al-Qur’an mera-
sakan sulit menghafal di antaranya adalah karena ia
terlalu menganggap remeh masalah yang ada dalam
dirinya.

Merupakan suatu yang

berbahaya jika seorang penghafal
al-Qur’an menganggap remeh kesala-
han yang dilakukannya sementara
kesalahan tersebut berpotensi men-
ganggu kelancaran proses menghafal
al-Qur’an yang sedang dijalaninya,
meskipun sebenarnya masalah
tersebut nampak

kecil.

Apalagi jika yang diremehkan itu
bukan hanya satu masalah, tapi
banyak. Maka, dampaknya bisa
menjadi besar dalam menghambat
proses menghafal al-Qur’an.
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Kita tidak bisa menyebut suatu masalah sebagai
masalah Recil begitu saja jika ternyata ia mampu men-
ganggu kelancaran proses menghafal al-Qur’an yang
sedang Rita jalani, juga terhadap hasil hafalan yang
akan didapatkan nantinya. Sebagai contoh, misalnya
ketika menghafal, anda malas mengeluarkan suara dan
lebih memilih menghafal dengan suara yang nyaris ti-
dak terdengar sehingga seperti berbisik-bisik. Meski-
pun sekilas nampak sepele, namun ia bisa berpen-
garuh pada kemantapan hafalan yang nantinya anda
peroleh, terutama ketika hafalan harus dibaca dengan
suara keras, seperti misalnya ketika anda menjadi
imam shalat jahriyah yang bacaan al-Qur’an di dalam-
nya dibaca jahr. Anda yang tidak terbiasa membaca
dengan suara keras, biasanya akan terserang penyakit
‘gak percaya dir’ alias gak pede-an, rasa takut salah
yang berlebihan terhadap bacaan dan hafalan, pengu-
capan huruf yang kurang tepat, nada yang sumbang,
dan lain-lain.

Selanjutnya, agar anda bisa mengetahui masalah
yang ada dalam diri anda dalam kaitannya dengan
menghafal al-Qur’an, maka scan-lah masalah itu, mu-
lai dari hal-hal besar dan sangat penting sampai hal-hal
kecil dan nampak sepele. Jika anda menemukan ada
masalah dalam hal-hal besar, vaitu di antaranya me-
nyangkut niat, keikhlasan, dan tujuan menghafal yang
tidak tepat, maka selesaikan terlebih dahulu masalah
tersebut, barulah kemudian menyelesaikan masalah-
masalah lain yang lebih kecil darinya. Jangan sampai
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terbalik, sebab tidak ada gunanya nanti anda menyele-
saikan masalah-masalah yang anda anggap sepele se-
mentara masalah besar tersebut tidak anda selesaikan
terlebih dahulu.

Sementara itu, jika anda ternyata tidak menemu-
kan masalah besar, lanjutkan dengan mencari masalah
kecil yang mungkin selama ini menjadi penyebab anda
merasa sulit menghafal al-Qur’an. Di antaranya, anda
bisa mengecek apakah cara-cara yang anda tempuh
selama ini sudah benar ataukah belum. Misalnya, jika
berkaitan dengan waktu, apakah waktu yang anda
gunakan untuk menghafal itu cocok dengan kondisi
anda. Sebab, bisa jadi anda selama ini salah dalam me-
milih waktu menghafal. Maka ubahlah waktu mengha-
fal anda. Atau jika berkaitan dengan metode, sudahkah
metode anda selama ini memang cocok dengan ke-
cenderungan anda sendiri. Sebab tak jarang ada peng-
hafal yang memaksakan diri menggunakan metode
tertentu, padahal metode tersebut sebenarnya tidak
cocok dengan kecenderungan dirinya sendiri.

€6

Metode yang baik tentunya adalah
metode yang membuat anda merasa nya-
man menghafal al-Qur’an, tidak berat,
dan hafalan cepat masuk.
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Kesimpulanya, semakin anda bisa menemukan
masalah sampai sekecil-kecilnya, semakin anda bisa
menyingkirkan gangguan dalam proses menghafal,
walau sekecil apapun gangguan tersebut, sehingga
sebagai buahnya, anda punya kesempatan besar untuk
bisa meghafal al-Qur’an dengan semudah-mudahnya,
dan proses menghafal al-Quran anda akan berjalan
dengan selancar-lancarnya, karena tidak ada lagi ham-
batan yang akan menghalangi anda untuk bisa men-
capai tujuan besar anda menjadi seorang penghafal
al-Qur’an, salah satu dari keluarga Allah di kalangan
manusia.

Meski demikian, anda yang merasa mudah meng-
hafal juga jangan sampai tertipu sehingga tidak mau
mengoreksi masalah dalam diri anda sendiri. Pengha-
fal al-Qur’an yang baikadalah ia yang bisa menghafal
al-Qur’an dengan sebaik-baiknya, dengan niat yang
baik, cara-cara yang baik, adab-adab yang baik, juga
denga pengamalan yang baik pula, sehinga apa yang
nantinya diperoleh pun akan lebih besar, baik dari sisi
keterjagaan hafalan maupun dari sisi pahala yang akan
didapatkan dari Alah swt.

Dalam hal ini, berapa banyak penghafal al-Qur’an
yang tertipu, dengan hafalannya lancar, tapi maksi-
atnya tidak pernah ditinggalkan. Keadaan seperti itu
tentu saja tidak lebih bak daripada mereka yang mera-
sa kesulitan Rarena sebab masalah-masalah tertentu
yang menghalangi sampainya kemudahan al-Qur’an
itu kepadanya.
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Tak sedikit penghafal al-Qur’an yang merasa ten-
ang dan lancar-lancar saja menghafal tetapi ternyata
banyak hal-hal jelek yang tidak mau ditinggalkannya.
Kita tentu tidak ingin demikian. Makanya, introspeksi
diri bagi penghafal al-Qur’an itu memang selalu diper-
lukan, agar kita mendapatkan penilaian yang benar-
benar baik dari Allah swt. Penghafal al-Qur’an harus
selalu memperhatikan bagaimana selama ini sikapnya
terhadap anugerah besar dari Allah berupa hafalan al-
Qur’an itu, apakah sudah benar-benar dijaga dengan
baik, ataukah jsutru sebaliknya.

Ingat dan jangan sampai lupa, ketika anda sudah
menemukan masalah anda kemudian menyelesaikan-
nya, jangan pernah berhenti untuk meneliti masalah
demi masalah lain untuk juga anda selesaikan.

Hal ini harus dilakukan terus-
menerus agar kita mendapatkan pa-
hala maksimal di sisi Allah swt., agar
kita benar-benar menjaga penghafal

dan penjaga al-Qur‘an yang sebenar-
benarnya di sisi Allah swt.

Jangan sampai anda tidak sadar dengan adanya
masalah-masalah dalam diri anda. Barangkali anda mu-
dah menghafal, tetapi anda tidak mendapatkan pahala
apapun dari usaha menghafal itu. Na’udzu billahi min
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dzalik! Berhasil atau tidaknya seorang penghafal al-
Qur’an bukan hanya dilihat dari bisa atau tidaknya 30
juz al-Qur’an itu ia hafalkan, tetapi juga dilihat dari
bagaimana niat dan Reikhlasannya, seperti apa tujuan-
nya, bagaimana cara-caranya, bagaimana adab-adab-
nya, juga yang terpenting adalah bagaimana penga-
malannya terhadap isi kandungan al-Qur’an.
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Apapun masalah anda, ingatlah bahwa anda pasti
bisa menyelesaikannya. Tinggal yang paling utama
dan paling penting adalah bahwa anda memang punya
tekad untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut
lalu anda mau membuktikan adanya tekad tersebut
dengan benar-benar berusaha untuk menyelesaikan-
nya. Jadi, gak cukup anda tahu masalahnya apa dan
salahnya di mana. Tapi anda juga harus punya kem-
auan untuk berusaha menyelesaikan masalah terse-
but. Sebab, percuma saja jika masalah tersebut tidak
mau anda selesaikan, Rarena anda akan tetap merasa
kesulitan menghafal al-Qur’an nantinya.

Kemudian yang perlu anda ingat pula, tidak ada
masalah apapun kecuali pasti ada solusi di baliknya,
sebesar apapun masalah tersebut. |ika misalnya anda
tidak punya jalan untuk bisa fokus menghafal al-
Quran di pesantren atau lembaga-lembaga tahfizh
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lainnya karena tidak ada izin dari orang tua, maka
selama keinginan menghafal al-Qur’an itu ada dalam
diri anda, maka anda sebenarnya hanya tinggal men-
cari solusi lain untuk menyiasatinya, misalnya bisa
dengan menghafal di rumah, atau bisa juga dengan
menyisakan waktu rutin untuk menyetorkan hafa-
lan kepada guru yang memang ahli di bidang hafalan
al-Qur’an.

Oleh karenanya, anda harus mau berusa-
ha untuk menemukan solusinya. Jangan
menyerah hanya karena berhadapan
dengan sebuah masalah, sebab di balik
masalah tersebut pasti ada solusi.

Intinya, tinggal bagaimana keputusan

Vol .. sendiri, apakah mau berusaha untuk
menemukan solusi-solusi tersebut atau-
kah justru hanya memilih untuk meny-
erah pada keacf;an.

Jika anda menyerah dalam menghadapi
masalah tersebut, berarti anda juga me-
nyerah menghatal al-Quran.

Pokoknya, jangan bermimpi bisa menyelesaikan
masalah deh jika anda nggak mau berusaha menca-
ri solusinya. Sebenarnya tidak ada masalah yang ti-
dak bisa diatasi jika kita punya tekad dan mau beru-
saha mengatasinya. Rasa sulit yang anda alami dalam
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menghafal al-Qur’an itu bisa anda hilangkan dengan
mudah, asalkan anda mau berusaha menemukan apa
akar masalahnya untuk kemudian anda atasi dengan
segera sebelum rasa sulit yang anda rasakan tersebut
membuat semangat menghafal anda menjadi semakin
menyurut dan akhirnya benar-benar menjauhkan anda
dari cita-cita hafal al-Qur’an.

INGATLAH BAHWA DI BALIK SATU MA-
SALAH BISA TERDAPAT BANYAK SOLUSI
YANG BISA KITA PILIH UNTUK MENGATA-

SINYA.

Katakanlah misalnya selama ini menurut anda
kesibukan andalah yang membuat anda terhalang un-
tuk bisa menghafal al-Qur’an. Maka, cobalah pikirkan
bagaimana caranya supaya kesibukan anda itu tidak
berpengaruh negatif terhadap semangat dan kelan-
caran menghafal al-Qur’an, pasti anda akan men-
emukan banyak cara untuk menyiasatinya. Misalnya
dengan menempatkan waktu menghafal anda sebelum
waktu-waktu sibuk anda. Jika kesibukan anda mulai
jam 7 pagi, berarti paling tidak anda sudah meng-
hafal sejak Shubuh. Mungkin selama ini anda men-
empatkan waktu menghafal itu setelah kesibukan,
sehingga tentu saja anda sudah lelah dan konsen-
trasi anda sudah tidak maksimal jika digunakan untuk
menghafal al-Qur’an. Bukan hanya itu, pasti banyak
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pilihan solusi lainnya.

Mustahil anda tidak bisa menemukan
satupun solusi untuk masalah yang me-
nimpa anda dalam menghafal al-Qur’an.

Bukan tidak bisa anda temukan, mungkin
selama ini anda memang tidak berusaha
mencari solusinya, atau jangan-jangan
anda memang males mikir. Jadi lagi-lagi
kRembali Repada diri anda sendiri. Anda
hanya punya dua pilihan, menyelesaikan
masalah tersebut, ataukah berpasrah diri
dan menyerah pada masalah

tersebut.

Yang juga tak kalah pentingnya, ketika anda men-
emukan suatu masalah, maka berfokuslah untuk me-
nyelesaikan masalah tersebut saja. Mungkin masalah
anda bukan cuma satu, tetapi bukan berarti dalam
satu waktu anda harus menyelesaikan semuanya.
Anda bisa menyelesaikannya satu persatu. Jika satu
masalah sudah terselesaikan, maka beralihlah untuk
menyelesaikan masalah lainnya, supaya tidak terasa
berat. Sebab kadang yang membuat masalah tak kun-
jung dapat diselesaikan adalah karena kita terlalu me-
maksakan diri untuk menyelesaikan masalah kita yang
banyak itu sekaligus, tanpa mengambil cara bertahap
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satu persatu. Selesaikan dulu misalnya masalah wak-
tu yang tidak tepat yang biasa anda gunakan untuk
menghafal, baru anda selesaikan masalah tempat di
mana anda menghafal. Selesaikan dulu masalah adab-
adab yang selama ini kurang anda perhatikan, baru
kRemudian anda selesaikan masalah berkaitan dengan
metode menghafal.

Dalam hal ini, anda juga jangan lupa untuk ban-
yak berkonsultasi kepada sahabat, guru, atau siapa-
pun, terutama yang memang berpengalaman dalam
hal menghafal al-Qur’an. Masukan-masukan mereka
sangat berharga untuk anda, sebab tak jarang biasan-
ya mereka memberikan solusi untuk anda sesuai den-
gan pengalaman mereka sendiri yang terbukti berhasil
melewati dan mengatasi masalah-masalah tersebut.
Di samping itu, motivasi-motivasi mereka juga anda
butuhkan agar semangat menghafal al-Qur’an anda
tetap terjaga.

Orang yang sudah sukses dan berpengalaman
dalam menghafal al-Qur’an pasti tahu solusi yang te-
pat untuk anda. Sebab, masalah-masalah yang biasa
dihadapi seorang penghafal itu biasanya tidak jauh
berbeda satu sama lain. Sehingga, tentu saja solusin-
ya pun juga tidak jauh berbeda antara satu penghafal
dengan penghafal yang lainnya. Anda tinggal men-
coba solusi-solusi tersebut untuk anda prakteRkan.
Kalo memang cocok, berarti anda tidak perlu pusing-
pusing mikirin solusi lain, atau kalopun nggak, anda
bisa cari solusi lain yang menurut anda cocok.
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Intinya, jangan sungkan-sungkan untuk menceri-
takan keluhan anda berkaitan dengan menghafal al-
Qur’an kepada mereka yang sudah berpengalaman
dan terbukti sukses menghafal al-Qur’an. Barangkali
masalah yang anda temui itu sama persis dengan ma-
salah yang dulu juga mereka hadapi dan berhasil mer-
eka selesaikan dengan baik. Solusi yang terbukti ber-
hasil mereka terapkan itu bisa anda tiru dan anda coba.

‘erakhir, jangan lupa pula untuk

melibatkan Allah. Artinya, anda juga
harus banyak-banyak berdoa kepada
Allah swt. agar benar-benar dibimbing
oleh-Nya sehingga kegiatan menghafal
al-Quran anda menjadi lancar dan
anda bisa menghafal dan menjaganya
dengan baik.

Mintalah kepada-Nya agar anda bisa
istigamah menghafal al-Quran, juga
agar anda dijauhkan dari perbuatan-
perbuatan yang berpotensi mengganggu
amalan menghafal al-Quran anda,
terutama sekali yang dapat mengganggu
keikhlasan anda dalam menghafal al-
Quran.
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Allah pasti akan membantu hamba-hamba-Nya
yang berusaha mendekat kepada-Nya. Bahkan, per-
hatian Allah jauh lebih besar dibandingkan perhatian
anda Repada-Nya. Dan menghafal al-Qur’an merupak-
an salah satu cara terbaik seorang hamba untuk bisa
lebih dekat kepada Allah. Karenanya, Allah pasti akan
membantu anda sehingga bisa benar-benar mengha-
falnya dengan baik, asalkan anda memang mau beru-
saha dengan maksimal.

Amalan menghafal al-Qur’an adalah amalan yang
sangat dicintai oleh Allah swt. Maka, semangat anda
agar menjadi hamba yang dicintai oleh Allah seha-
rusnya tidak mudah terkalahkan oleh masalah yang
sebenarnya bisa dengan mudah anda selesaikan jika
anda mau berusaha. Perjuangan anda itu tidak ada
apa-apanya dibandingkan dengan nikmatnya menjadi
hamba yang dicintai oleh Allah swt.
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Selanjutnya, setelah masalah itu anda temukan,
maka langkah berikutnya yang harus anda lakukan
adalah mencari solusi yang paling tepat. Semakin te-
pat solusi yang anda pilih, semakin mudah pula anda
menyelesaikan masalah yang sedang anda hadapi
berkaitan dengan menghafal al-Qur’an ini. Jika satu
solusi menurut anda ternyata kurang tepat, cari dan
temukanlah solusi lainnya yang Rira-kira membuat
anda mudah menyelesaikan masalah yang sedang
anda hadapi itu.

Sebagaimana penulis katakan sebelumnya, dari
satu masalah saja bisa terdapat banyak solusi di
baliknya. Dan tidak semua solusi itu harus anda ter-
apkan semuanya. Pilihlah satu solusi yang paling te-
pat saja, sehingga masalah anda pun bisa lebih cepat
anda selesaikan. Semakin cepat suatu masalah dalam
menghafal al-Qur’an bisa anda selesaikan, maka se-
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makin anda benar-benar bisa merasakan kemudahan
menghafal al-Qur’an sebagaimana yang menjadi jam-
inan-Nya.

JIKA SATU SOLUSI YANG ANDA

PILIH BELUM BISA MENYELESAIKAN
MASALAH YANG ANDA HADAPI, GAN-
TILAH DENGAN MENCARI SOLUSI
YANG LAINNYA.

Misalnya selama ini yang menjadi masalah anda
adalah ketergantungan terhadap mushaf, sehingga di
mana pun anda berada, anda tidak leluasa mengulang
hafalan sendiri tanpa adanya mushaf, padahal seharus-
nya seorang penghafal al-Qur’an bisa mengulang ha-
falan di mana pun dan kapan pun tanpa harus bergan-
tung kepada mushaf. Nah, anda misalnya bisa memilih
solusi dengan memanfaatkan hanphone yang mung-
Rin tak pernah lepas dari saku anda. Karena kadang
Rita tidak sadar bahwa handphone yang kita miliki itu
bisa menampilkan mushaf yang bisa kita gunakan jika
sesekali kita lupa hafalan ketika sedang memurajaah
tanpa mushaf. Lalu bagaimana jika katakanlah tidak
punya handpone? Maka anda misalnya bisa mering-
Ras tiap satu juz al-Qur’an menjadi hanya satu lembar
Rertas berukuran setengah A5 yang bisa anda bawa
ke mana-mana, caranya di antaranya dengan menulis
penggalan-penggalan Rata depan tiap ayat dalam satu
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juz dalam kertas tersebut, sebab memang biasanya
kadang kita bisa langsung ingat ayat yang sudah kita
hafal hanya dengan melihat penggalan kRata depannya
saja, tanpa harus melihat tulisan ayatnya secara utuh
di dalam mushaf.

Yang penting dalam hal ini, jangan pernah menye-
rah untuk menemukan solusi tersebut. Gunakan an-
ugerah akal yang Allah berikan itu untuk menemukan
solusi dari masalah yang anda hadapi dalam menghafal
al-Qur’an, niscaya Allah akan menambahkan keberka-
han akal itu di antaranya misalnya dengan menjadikan
anda orang yang paham al-Qur’an. Insya’allah.

Ingatlah, jika anda menyerah, sama saja
anda menyerah untuk mendapatkan
banyak pahala dan kebaikan sebagai
bekal anda di akhirat nanti. Padahal, al-
Qur’an adalah salah satu bekal terbaik
menghadapi negeri akhirat nanti.

Pahala-pahala yang bisa anda dapatkan
darinya pasti tidak akan bisa diimbangi
walau dengan dunia dan seisinya, sebab
akhirat adalah tempat yang kekal untuk
kita, lain dengan dunia yang hanya
sementara dan tidak ada apa-apanya
dibanding besarnya nikmat-nikmat yang
Allah sediakan di dalamnya.
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Jika yang menjadi masalah anda selama ini adalah
berkaitan dengan keikhlasan, yaitu di mana anda
ternyata belum benar-benar ikhlas menghafal karena
mengharapkan ridha dan kecintaan dari Allah swt.,
masih ingin dipuji, masih ingin disebut-sebut sebagai
orang vang spesial dibandingkan orang lain karena
punya hafalan al-Qur’an, maka cobalah menghindari
penyebab-penyebab yang mengantarkan anda kepada
ketidakikhlasan tersebut.

Kita memang sudah seharusnya tidak menyepele-
kan masalah niat ini, sebab ia menjadi penentu ber-
nilai atau tidaknya amalan menghafal al-Qur’an yang
selama ini kita jalani di hadapan Allah swt. Maka,
curahkanlah perhatian anda sebesar-besarnya untuk
menyelesaikan masalah demi masalah yang berkai-
tan dengan keikhlasan anda ini. Jangan pernah lalai,
sebab setan punya banyak cara untuk menjerumus-
kan kita ke dalam lembah kehancuran kRarena masalah
niat ini.

Jika masalah anda ternyata terletak pada pengama-
lan yang belum maksimal, bahkan terkadang apa yang
Rita perbuat seringkali tidak sesuai dengan apa yang
dikehendaki al-Qur’an, cobalah banyak introspeksi
diri. Ingat-ingatlah bahwa hafalan al-Qur’an itu bisa
menjadi tidak berarti apa-apa jika ternyata ia tidak kita
amalkan dalam kehidupan Rita sehari-hari. Ketahuilah
bahwa setiap Rita menghafal satu ayat dari al-Qur’an,
maka ayat tersebut akan selalu memanggil Rita supaya
Rita mau mengamalkannya.

67



Mengapa Alw Sulit Menghafal Al-Quan?

Lebih dari itu, mengamalkan apa yang sudah dik-
etahui dan dihafalkan sebenarnya bisa menjadi pintu
pembuka kemudahan menghafal apa yang belum kita
ketahui dan belum Rita hafalkan. Abu Ahmad ‘Abbas
al-Hamdani—sebagaimana dikutip oleh Ibn Katsir di
dalam kitab tafsirnya—ketika menjelaskan tentang
maksud OS. Al-‘Ankabut [29]: 69 mengatakan:

ST E W pOTRVIPR A P RN bW
| “Mereka yang mengamalkan apa yang sudah |

mereka ketahui, maka Allah akan menunjuki
| apa yang belum mereka ketahui.”

| « ...Dan bertakwalah kepada Allah; maka |
Allah akan mengajarimu....” (QS. Al-Bagarah
| [2]: 282)

Ingatlah pula, percuma anda menghafal al-Qur’an
jika ternyata al-Qur’an itu tidak anda amalkan. Kare-
nanya, segala hal yang bisa menjadi penyebab anda
lupa akan pengamalan terhadap al-Qur’an maka sudah
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sepatutnya anda jauhi. Atau, jika anda sudah terlanjur
jatuh dalam masalah-masalah tersebut, segeralah atasi
la sehingga anda bisa kembali maksimal dalam penga-
malannya. Dalam hal ini, salah satu langkahnya mis-
alnya anda bisa banyak bergaul dengan mereka yang
anda kenal dekat dengan al-Qur’an dan lekat dengan
pengamalannya.

Kemudian jika masalah anda berkaitan dengan
adab, perbaiki segera adab-adab anda terhadap al-
Qur’an yang sedang anda hafalkan itu, baik adab ter-
hadap bacaannya, tulisannya, atau secara umum ter-
hadap kedudukannya sebagai kitab suci. Barangkali
selama ini kita terhalang dari kemudahan menghafal
al-Qur’an karena memang kita kurang beradab terha-
dapnya. Makanya, jangan sampai di satu sisi kita pun-
ya keinginan untuk menjadi penghafal al-Qur’an, tapi
di sisi lain Rita kurang memperhatikan bagaimana cara
Rita berinteraksi dengannya.

Al-Qur’an itu kan kitab mulia, maka perlakukan
terhadapnya juga harus berupa perilkau yang memu-
liakan. Bagaimana mungkin nanti kita bisa mendapat-
kRan bagian kemuliaan darinya, jika adab-adabnya
pun tidak kita perhatikan dengan baik. Ketika mem-
baca dan mendengar bacaannya, kita harus bersi-
kRap dengan baik. Demikian pula ketika menyentuh,
memegang, dan membawanya, juga harus dengan
cara-cara yang baik. Atau misalnya Retika mengutip
ayat-ayat al-Qur’an, kita juga harus menempatkan-
nya sesuai dengan untuk apa ia diperuntukkan, jan-
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gan sampai menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dengan
hawa nafsu kita yang bertentangan dengan apa yang
dikandungnya.

Termasuk, jika masalah kita adalah berkaitan de-
ngan cara-cara menghafal yang ternyata tidak tepat,
maka segera perbaikilah cara-cara tersebut. Sebab,
kRemudahan menghafal al-Qur’an itu bisa benar-benar
Rita dapatkan dengan memperhatikan cara-cara yang
baik ketika menghafalkannya. Metode yang Rita pilih,
juga waktu dan tempat merupakan bagian yang ha-
rus mendapat perhatian besar ketika kita menghafal
al-Qur’an. Sebagai contoh, tentu saja misalnya anda
akan merasa sulit menghafal al-Qur’an ketika ternyata
anda menghafalnya di waktu-waktu di mana konsen-
trasi anda sudah mulai berkurang, otak anda sudah
mulai capek, dan badan anda sudah mulai lelah karena
seharian disibukkan dengan pekerjaan yang menguras
tenaga dan pikiran. Maka, tentu akan lebih baik jika
anda menempatkan waktu menghafal tersebut sebe-
lum anda memulai kesibukkan rutin anda, sehingga
anda menghafal dalam kondisi pikiran dan tubuh yang
memang siap untuk menghafal.

Cara yang benar tentu saja sakan membuat anda
semakin mudah menghafal al-Qur’an. Metode meng-
hafal al-Qur’an memang sangat banyak, anda tinggal
hanya memilih metode apa saja yang ternyata cocok
untuk anda gunakan ketika menghafal. Juga di mana
pun selama memungkinkan dan diperbolehkan, se-
seorang bisa menghafal al-Qur’an, namun kecoco-
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kan mereka tentu saja berbeda satu sama lain. Maka,
pilihlah tempat yang ternyata membantu anda untuk
lebih mudah menghafal, kemudian jadikanlah tempat
tersebut sebagai tempat favorit anda ketika meng-
hafal. Demikian pula halnya berkaitan dengan waktu
yang masing-masing orang berbeda-beda kecocokan-
nya, anda tinggal mencari waktu yang menurut anda
paling tepat untuk menghafal. Intinya, semakin semua
terasa cocok untuk anda, maka anda akan semakin
merasakan mudahnya menghafal al-Qur’an.

Satu masalah biasanya di baliknya ada banyak
solusi, tinggal anda pilih solusi apa yang paling baik
untuk anda gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Jadi, kenali dulu masalahnya, sebab dengan
mengenal masalahnya anda akan mudah mendapatkan
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solusinya. Tetap semangat menyelesaikan masalah-
masalah tersebut, niscaya Allah akan membimbingmu
menjadi penghafal al-Qur’an yang sukses, baik sukses
dalam hal terjaganya hafalan maupun sukses dalam
arti mampu mengamalkannya dengan baik.
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Salah satu yang perlu untuk anda selalu ingat
berkaitan dengan menghafal al-Qur’an adalah bahwa
al-Qur’an tak akan pernah membuatmu rugi. Walau-
pun misalnya anda sudah mencoba sekuat tenaga un-
tuk menghafal al-Qur’an namun tak hafal-hafal, maka
ketahuilah bahwa usaha yang sudah anda lakukan itu
tetap akan membuahkan pahala yang sangat besar di
sisi Allah swt.

Sebab, keagungan al-Qur'an membuat
segala interaksi positif kita bersama al-
Qur'an juga membuat kita mendapatkan

pahala yang agung, ganjaran yang tak
ternilai besarnya, dan keuntungan yang

berlipat ganda di hadapan Allah swt.
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Ingatlah janji Allah swt. dalam dua ayat berikut:
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan ke-
pada mereka dengan diam-diam dan terang-teran-
gan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan
kepada mereka pahala mereka dan menambah ke-
pada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (QS. Fa-
thir [35]: 29-30)

Intlnya, interaksi baik kita
bersama al-Qur’an, bagaimana pun
bentuknya, maka akan bermanfaat
besar bagi kehidupan dunia dan
akhirat kita.

Di dunia, Rita akan merasakan nikmatnya hidup
dekat dengan al-Qur’an. Bahkan kebahagiaan hidup
di bawah naungan al-Qur’an tidak akan bisa dibeli
dengan dunia dan seisinya, sebab semua itu tidaklah
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cukRup mengimbangi apa yang didapatkan oleh ses-
eorang dari al-Qur’an. Terlebih di akhirat nanti, Rita
akan mendapatkan kenikmatan luar biasa dan men-
jadi hamba-hamba Allah yang dispesialkan berkat al-
Qur’an yang kita perlakukan dengan baik.

Jika kita mengkRaji hadits-hadits Nabi saw. yang
menyinggung tentang pahala dan keutamaan mem-
baca dan menghafal al-Qur’an, pasti kita akan me-
nyadari betapa dashyatnya pahala membaca al-Qur’an
dan menghafal al-Qur’an itu. Maka, tak heran jika para
sahabat Nabi saw., juga generasi-generasi setelahn-
ya begitu bersemangat menyambut pahala dan keu-
tamaan-kReutamaan tersebut dengan memperbanyak
membaca, bahkan sampai menghafalkannya. Di antara
mereka ada yang membiasakan diri mengkhatamkan
bacaanal-Qur’an sebulan sekali, seminggu sekali,
bahkan di waktu-waktu tertentu yang di dalamnya
terdapat banyak keutamaan, mereka berusaha meng-
Rhatamkannya dalam waktu yang singkat, di anta-
ranya ada yang sehari satu kali Rhatam, bahkan ada
juga yang sampai 8 kali Rhatam, seperti yang dapat
Rita baca dalam at-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an
yang ditulis oleh Imam an-Nawawi.

Coba anda bayangkan, hanya dari satu huruf saja
yang anda baca atau anda hafalkan, maka anda bisa
mendapatkan paling sedikitnya sepuluh kebaikan.
Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud ra., Rasulullah saw. ber-
sabda:
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“Siapa yang membaca satu huruf saja dari al-
Qur’an maka baginya satu kebaikan dengan
bacaan tersebut, dan satu kebaikan tersebut

dilipatkan menjadi sepuluh kabikan semisal-
nya. Aku tidak mengatakan bahwa ‘Alif Lam

Mim’ adalah satu huruf, tetapi ‘Alif’ satu hur-

uf, ‘Lam’ satu huruf, dan ‘Mim’ satu huruf.”
(HR. at-Tirmidzi)

Adanya hadits ini menunjukkan bahwa seseorang
yang membaca al-Qur’an, baik dia paham mau-
pun tidak. Selama ikhlas karena Allah, maka ia akan
mendapatkan pahala yang sangat banyak dari bacaan-
nya itu, sebab satu huruf dibalas paling sedikit sepuluh
pahala kebaikan. Padahal, tidak mungkin dalam sekali
baca seseorang hanya membaca satu huruf saja, se-
hingga tentu saja pahala yang didapatkan dalam sekali
baca pun menjadi sangat banyak, walau dari surah
pendek sekalipun. Atau, jika huruf dalam hadits di
atas diartikan sebagai ‘kata’, baik itu kata benda, kata
Rerja, atau kata depan, maka tetap saja pahalanya pun
akan banyak. Coba saja anda hitung surah al-Kaut-
sar yang hanvya terdiri dari tiga ayat saja, di sana ada
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berapa kata? Pastinya dari surah terpendek semacam
al-Kautsar saja anda sudah bisa mendapatkan pahala
yang banyak dan berlipat-lipat, maka apalagi jika yang
dibaca adalah surah-surah yang panjang semisal Surah
al-Bagarah, Ali ‘Imran, dan seterusnya.

Selain itu, Allah Yang Maha Adil juga tetap mem-
berikan pahala yang banyak bagi orang yang membaca
dan menghafal al-Qur’an meskipun ia hanya memba-
canya dengan terbata-bata kRarena belum bisa mem-
bacanya dengan baik, atau hafalannya terbata-bata
karena belum lancar. Sehingga, seseorang sebenarnya
tidak perlu Rhawatir tidak mendapatkan pahala. Teta-
pi seharusnya ia Rhawatir jika tidak punya semangat
membaca dan menghafal al-Qur’an. Sebab, dengan
cara apalagi ia bisa mendapatkan pahala banyak dari
al-Quran.

~ BAHKAN, SEBELUM MEMAHAMI DAN
MENGAMALKAN PUN SESEORANG HARUS
TERLEBIH DAHULU MEMBIASAKAN
DIRI UNTUK SELALU MEMBACANYA.
DAN KADANG MEMBACA SAJA TIDAK
CUKUP, SEHINGGA PERLU UNTUK JUGA
MENGHAFALKANNYA. -)

Nabi saw. pernah mengatakan bahwa yang ke-
sulitan Retika membaca al-Qur’an, maka ia akan
mendapatkan dua pahala, yaitu pahala membaca dan
pahala kesulitan tersebut sekaligus. Sabdanya:
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“Seorang yang mahir membaca al-Qur’an maka
akan bersama para malaikat yang mulia dan taat,
sedangkan orang yang membaca al-Qur’an dengan
terbata-bata dan kesulitan dalam membacanya,
maka baginya dua pahala.” (HR. Muslim)
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Hadits ini berlaku juga dalam hal menghafal al-
Qur’an, sehingga ‘al-mabhir bil-qur’an’ diartikan se-
bagai orang yang punya kRemampuan bagus dalam
hal hafalan al-Qur’an, sebagaimana penjelasan Fu'ad
‘Abdul Baqi dalam tahgig-nya atas Shahih Muslim. Di
dalam redaksi lainnya, Rasulullah saw. juga bersabda:

——
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“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an
sedangkan ia menghafalnya dengan baik maka akan
bersama para malaikat yang mulia lagi taat, dan pe-

rumpamaan orang yang membaca dengan terbata-
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bata dalam hafalannya, dan ia merasa berat memba-
canya maka baginya dua pahala.” (HR. al-Bukhari)

Yang dimaksud dengan ‘yata’ahaduhu’ adalah su-
dah menghafal kemudian hafalan tersebut cepat lupa
lagi Rarena memang belum lancar dihafal sehingga bu-
tuh banyak diulang-ulang.

Kesimpulannya, anda yang sudah berusaha sekuat
tenaga menghafal al-Qur’an, kemudian sudah beru-
saha pula menyelesaikan masalah-malasah anda dalam
menghafal al-Qur’an, namun ternyata masih saja tera-
sa sulit karena memang masalah-masalah tersebut bu-
lan tuntas semaunya di atasi, maka bersabarlah, sebab
justru anda akan mendapatka dua pahala sekaligus,
yaitu tentu saja salah satunya adalah pahala memba-
canya. Semakin anda terus berusaha tetap menga-
hafalkannya, maka semakin anda akan mendapatkan
pahala yang banyak dari bacaan al-Qur’an yang keluar
dari mulut anda itu.

Selain itu, anda juga akan mendapatkan pahala
tersendiri dari rasa sulit yang anda rasakan itu. Se-
hingga, lebih tepatnya tentu saja rasa sulit itu bisa
dikatakan sebagai ladang pahala tersendiri bagi anda.
Ketika anda merasakan sulit menghafal al-Qur’an,
ingatlah bahwa rasa sulit itu bukanlah sesuatu yang
merugikan untukmu, tetapi justru merupakan sesuatu
yang bisa menguntungkan untukmu, sebab pahala
yang anda dapatkan pun akan lebih banyak.
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Meski demikian, tentu saja sebenarnya kedudu-
kan kReduanya berbeda. Yang mahir itu pahalanya su-
dah tidak dihitung satu, dua, tiga, dan seterusnya, tapi
langsung digambarkan bahwa kedudukannya adalah
bersama para malaikat yang mulai lagi taat. Singkatnya,
pahala yang mereka dapatkan dari al-Qur’an itu tidak
terhitung lagi banyaknya. Makanya, hadits di atas juga
jangan sampai disalahartikan sehingga membuat ses-
eorang tidak mau belajar supaya menjadi orang yang
mahir dalam membaca al-Qur’an. Bukan begitu. Rasu-
lullah saw. menyampaikan pesan bahwa dua-duanya
akan mendapatkan pahala yang tidak sedikit, namun
tetap saja golongan yang mahir ada di atas golongan
yang terbata-bata dalam membaca al-Qur’an.

Namun, perlu juga untuk Rita Retahui bahwa
syarat kesulitan itu menjadi tetap berpahala adalah
tentu saja harus dibarengi dengan niat yang tetap
ikhlas. Jika niatnya tidak ikhlas karena Allah, misalnya
hanya karena ingin dipuji, jangankan pahala kesulitan,
pahala bacaannya pun juga tidak akan berpahala apa-
apa. Bahkan, justru sebaliknya, orang seperti itu ter-
ancam masuk neraka paling pertama. Na’udzu billahi
min dzalik!

Hadits di atas juga mengajak kita untuk banyak
sabar ketika kita merasakan sulit dalam usaha belajar
membaca dan menghafal al-Qur’an. Bersabar dalam
menghadapi rasa sulit dalam menghafal al-Qur’an
juga berarti bersabar untuk terus mendapatkan pahala
yang banyak dari Allah swt. Ingatlah bahwa rasa su-
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lit tersebut bukannya malah menyulitkan kita, tetapi
justru malah menguntungkan Rita dengn pahala yang
terus memancar dari al-Qur’an yang kita hafalkan itu.

Walaupun terasa sulit, tetap saja dari membacan-
ya Rita tetap akan mendapatkan pahala. Demikian pula
dari usaha menghafal yang dilakukan kita juga akan
mendapatkan pahala. Pokoknya, sekali lagi, kita tidak
akan pernah rugi selama yang kita baca dan kita hafal-
kan adalah al-Qur’an. Belum lagi melihat mushaf pun
menjadi amal ibadah tersendiri yang juga menghasilk-
an pahala. Jangan menyerah, jika anda tetap menghafal
al-Qur’an walaupun terasa sulit oleh anda, maka seti-
daknya mata anda, mulut anda, dan semua anggota
badan anda saat menghafal al-Qur’an berada dalam
kRemuliaan dan terpelihara dari dosa.

Intmya, begitu banyak pahala
dan kebaikan yang tidak boleh kita sia-
siakan dari al-Qur’an. Dan bersabarlah
dalam menerima aliran demi aliran pa-

hala tersebut sehingga di akhirat nanti
kita bisa menjadi salah satu di antara
orang-orang yang mendapat-

kan keberuntungan yang besar

dari al-Qur’an.

Ingatlah selalu besarnya nikmat yang dijanjikan
di akhirat nanti oleh Allah dan rasul-Nya untuk orang
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yang senantiasa dekat dengan al-Qur’an, niscaya kita
bisa melihat bahwa rasa sulit itu sama sekali tidak
ada apa-apa dibandingkan dengan apa yang bisa Rita
dapatkan nanti.
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Sebagaimana penulis katakan sebelumnya, tidak
akan sia-sia apapun interaksi positif kita bersama al-
Qur’an. Baik itu berusaha agar bisa membacanya den-
gan baik, berusaha menghafalkannya, memahami dan
mentadabburinya, termasuk usaha mengamalkannya,
semuanya tidak akan sia-sia di hadapan Allah jika Rita
ikhlas. Artinya, pahala-pahal besar dari al-Qur’an itu
terus akan kita dapatkan selama kita juga istigamah
untuk melakukan interaksi-interaksi positif tersebut.
Baik hasilnya maksimal maupun tidak, yang jelas usa-
ha kita akan Allah ganti dengan pahala yang tak akan
pernah ternilai harganya.

Intinya, lelah kita pasti akan tetap terbayar. Se-
bab, Allah adalah Dzat yang tidak akan pernah berbuat
zhalim kepada hamba-Nya yang melakukan Rebaikan
karena mengharap keridhaan-Nya. Allah adalah Dzat
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yang tidak akan pernah lupa membalas usaha-usa-
ha kita dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya,
termasuk salah satunya melalui jalan menghafal al-
Qur’an. Walaupun yang mampu kita hafal ternyata
hanya beberapa juz atau beberapa surah saja, itu-
pun dengan susah payah, maka pahalanya tidak akan
kurang sedikit pun.

Allah tidak akan menyia-nyiakan perjuangan ham-
ba-Nya dalam rangka menghambakanya diri kepada-
Nya. Bahkan, Allah akan membimbing mereka yang
berjuang menghambakan diri kepada-Nya sehingga
mereka benar-benar merasakan indahnya petunjuk-
petunjuk-Nya. Ingatlah janji Allah dalam ayat berikut:

",
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya

Allah benar-benar beserta orang-orang yang ber-
buat baik.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 69)
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Dengan terus berjuang untuk tetap menghafal
al-Qur’an, mudah-mudahan Allah menganugerahkan
kita Remampuan untuk semakin merasakan nikmatnya
hidup dalam naungan al-Qur’an, sehingga betapapun
beratnya perjuangan tersebut, kita bisa tetap istiqa-
mah menjalaninya.
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Kesulitan yang anda temui Retika menghafal
al-Qur’an sebenarnya bisa membuat anda semakin
mendapat pahala besar dari pejuangan dan pengor-
banan anda yang tidak didapatkan oleh mereka yang
tidak menemukan ujian tersebut dalam proses mengh-
afal al-Qur’an yang mereka jalani. Maka jangan meny-
erah, sebab bukankah anda menghafal al-Qur’an agar
Allah mencintai dan meridhai anda?

Pengorbanan dan perjuangan kita
dalam menghafal al-Qur’an, seberat
apapun itu, akan tetap bebuah pahala
dan kebaikan untuk kita sendiri,

baik di dunia maupun di akhirat. Ke-
baikan dan pahala tersebut tentu saja
tidak sedikit, sebab al-Qur’an

juga bukan sesuatu

yang kecil.

AN

Ingatlah, pahala yang bisa Rita dapatkan dari al-
Qur’an itu bukan hanya ketika kita mampu mengha-
falkannya dengan baik, tetapi juga bisa kita dapatkan
dari usaha menghafalkannya itu sendiri. Baik hasilnya
maksimal maupun tidak, usahanya harus tetap maksi-
mal, insyallah kita tetap mendapatkan pahala yang be-
sar di hadapan Allah swt.

Jika demikian, maka seharusnya anda banyak ber-
syukur Repada Allah dan tetaplah menghafal al-Qur’an
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walaupun terasa sulit, sebab Allah tidak akan menyia-
nyiakan usaha anda. Allah pasti senang melihat anda
mendapatkan banyak pahala dari usaha dan kesung-
guhan anda tersebut. Di akhirat nanti, kita pasti akan
dapat melihat betapa besar pahala di balik usaha kita
tersebut. Firman-Nya:

\\\\,,/// “
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada mem-
peroleh selain apa yang telah diusahakannya. Dan
bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (ke-
padanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya
dengan balasan yang paling sempurna.” (QS. An-
Najm [53]: 40-41)
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Di samping itu, berlelah-lelah dalam kebaikan
itu lebih baik daripada anda berlelah lelah dalam ses-
uatu yang tidak ada gunanya, apalagi dalam sesuatu
yang dimurkai Allah. Dan membaca dan menghafal
al-Qur’an itu bukan hanya sekedar baik, tetapi juga
memang seharusnya itulah yang selalu dilakukan oleh
umat Islam agar nilai-nilai al-Qur’an bisa masuk ke
dalam jiwa mereka. la bukan pilihan, tetapi Reharusan
bagi siapapun yang menginginkan kedekatan yang
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erat dengan al-Qur’an.

Daripada anda mengerjakan sesuatu yang tidak
bermanfaat, tentu saja lebih baik menghafal al-Qur’an,
yang jelas-jelas berpahala, walaupun bagi anda be-
gitu berat. Sebab, ada pahala besar yang Allah siap-
kan di baliknya yang tentu saja jika kita bisa melihat
dan merasakan seperti apa besarnya pahala tersebut,
niscaya rasa berat itu tidak akan lagi menjadi sebuah
penghalang untuk Rita. Bahkan, rasa berat itu akan
hilang dengan sendirinya, tergantikan dengan rasa ha-
rap yang begitu besar akan pahala dan keutamaan di
baliknya. Maka, coba hadirkan keagungan pahala dan
keutamaan tersebut ketika kita sedang menghafal al-
Qur’an.

Beristigamahlah dalam menggapai keinginan mulia
anda untuk menjadi penghafal al-Qur’an sejati walau-
pun prosesnya terasa sangat berat, sebab itu menan-
dakan bahwa anda memang menginginkan agar anda
selalu dalam kebaikan yang sangat bernilai tinggi di sisi
Allah. Bukankah kita sudah tahu bahwa sesuatu yang
besar itu biasanya juga harus digapai dengan pen-
gorbanan yang besar? Maka demikianlah seharusnya
Rita dalam menghafal al-Qur’an, tak pernah menyerah
sebesar apapun ujiannya, sebab yang Rita ingin gapai
juga memang sesuatu yang tidak kecil nilainya di ha-
dapan Allah.

Jika anda tidak menyerah, maka di akhirat nanti
anda tetap akan menjadi orang yang beruntung. Wa-
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laupun anda tidak bisa menyempurnakan hafalan anda
Retika di dunia, tetapi Allah akan menyempurnakan
balasan untuk perjuangan dan pengorbanan anda ke-
tika anda berusaha menyempurnakan hafalan anda
tersebut di dunia.

Jangan menyerah walau bagaimanapun perjua-
ngan dan pengorbanan anda. Sebab dunia memang
tempatnya berjuang dan berkorban demi mendapat-
kan kehidupan akhirat yang baik. Dunia adalah tempat
menanam sebanyak-banyaknya kebaikan, sehingga
barulah di akhirat nanti anda bisa memanennya. Jika
yang kita tanam di dunia adalah kebaikan, maka di
akhirat pun kita akan mendapatkan kebaikan demi
Rebaikan dari Allah swt. Sebaliknya, jika di dunia kita
hanya menanam keburukan, maka di akhirat nanti ti-
dak akan ada yang kita dapatkan kcucali keburukan
yang setimpal. Menghafal al-Qur’an adalah kebaikan
yang nilainya sangat besar di mana balasannya jauh
lebih besar daripada perjuangan dan pengorbanan
yang dilakukan. Itu semua tiada lain adalah bentuk
Rasih sayang Allah bagi siapapun yang mau dekat
dengan al-Qur’an. Menghafal dan menjaga hafalan al-
Qur’an itu hanya beberapa tahun saja sampai Rita wa-
fat, tetap balasannya di akhirat nanti bisa Rita nikmati
selama-lamanya.

Ingatlah bahwa kalau anda menyerah dengan ujian
yang anda hadapi Retika menghafal al-Qur’an, berarti
anda juga sudah bosan dengan pahala dan kebaikan
yang bisa anda dapatkan dari al-Qur’an. Bagaimana
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bisa anda bosan mendapatkan kebaikan sementara
anda membutuhkannya untuk kehidupan kekal anda
di akhirat nanti. Jika bukan sekarang, kapan lagi kita
mengumpulkan bekal-bekal kebaikan untuk di akhirat
nanti, sebab Rematian bisa saja datang dengan tiba-tiba
tanpa kita ketahui waktunya. Ingat, al-Qur’an adalah
bekal terbaik dan termudah yang Allah sediakan untuk
Rita, asalkan kita tidak menyia-nyiakannya .

CC

TERUSLAH MENGHAFAL WALAU TAK HA-
FAL-HAFAL. SEBAB TUJUAN MENGHAFAL
SENDIRI BUKAN HANYA SEKEDAR SUPAYA
KITA BISA HAFAL SEMATA, TETAPI JUSTRU
YANG LEBIH PENTING ADALAH SUPAYA
KITA ISTIQAMAH TERUS BERSAMA AL-
QUR'AN.

))

Sehingga jika kita istigamah bersama al-Qur’an
walaupun tidak bisa maksimal dengan menghafalkan-
nya, kita bisa dianggap lebih baik daripada orang yang
mampu hafal 30 juz tetapi tidak istigamah dalam men-
jaganya, sehingga akhirnya hafalan tersebut sedikit
demi sedikit hilang dari ingatan.

Pahala terbesar yang didapatkan seorang pengha-
fal al-Qur’an itu bukan hanya ketika ia bisa hafal saja,
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tetapi juga ketika ia bisa istigamah terus berusaha
membaca dan menghafalkannya. Yang hafal belum bisa
dianggap baik jika ia belum istigamah menjaga hafa-
lannya, tetapi yang istigamah, di samping lambat laun
pasti bisa menghafalkannya dengan baik, ia juga akan
mendapatkan pahala besar terus-menerus tanpa henti
walaupun sesekali ia absen dari membaca dan meng-
hafalkannya karena halangan tertentu yang membuat-
nya sama sekali tidak bisa membaca dan menghafal,
seperti Rarena sakit, dan lain sebagainya.

Betapa banyak penghafal al-Qur’an saat ini yang
awalnya bersungguh-sungguh ketika belum hafal, na-
mun sesudah hafal justru malah kurang peduli den-
gan hafalan yang sudah didapatkannya. Semangatnya
menjaga hafalan tidak seperti semangatnya ketika
ingin memiliki hafalan. Anda, jangan menjadi seperti
mereka.

Jika anda merasa bahwa mengha-

fal al-Qur’an itu sulit bagi anda, maka
jangan sekali-kali membiarkan ia hilang
dari ingatan anda karena kecorobohan
anda yang tidak mau memurajaah dan
mengulang-ulangnya.

Rasa berat dan rasa sulit yang anda dapati Retika
menghafal al-Qur’an bisa jadi merupakan cara Allah
menguji anda demi membuat anda lebih bersungguh-
sungguh bersama al-Qur’an, tidak menyepelekan
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hafalan dan tidak terlalu menganggapnya enteng,
sehingga anda akan bersungguh-sungguh menjaga
hafalan itu karena tidak ingin ia hilang, sebab anda su-
dah merasakan bahwa menghafal al-Qur’an itu bukan
sesuatu yang ringan bagi anda.
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Istigamah memang sangat penting dalam segala
amalan yang dilakukan oleh seorang hamba di hada-
pan Allah swt. la adalah sesuatu yang bisa membuat
seorang hamba beruntung dengan pahala yang ber-
lipat ganda betapapun amalan-amalan yang ia lakukan
dengan istigamah tersebut bukan merupakan amalan
yang besar dan berat untuk dilakukan. Suatu amalan
bisa menjadi spesial jika ia dibalut dengan istigamah.
Tidaklah istigamah ini masuk ke dalam suatu amalan
melainkan amalan tersebut akan membawa banyak
kebaikan dan pahala yang sempurna bagi orang yang
mengamalkannya.

Dengan istigamah, amalan kecil bisa dianggap
lebih baik daripada amalan besar tapi dilakukan tanpa
istigamah. Meskipun suatu amalan nampaknya ringan
untuk dilakukan, tidak perlu mengeluarkan banyak
tenaga, tidak perlu mengorbankan harta, namun ia
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bisa menjadi amalan yang berat dalam timbangan amal
di hadapan Allah Retika dilakukan terus-menerus se-
cara istigamah.

Pentingnya istigamah juga tentu
saja berlaku dalam hal menghafal al-
Qur'an. Apalagi seorang penghafal al-

Qur'an punya kewajiban untuk selalu
menjaga hafalannya seumur hidup
agar jangan sampai lupa. Karenanya,
sudah pasti istigamah ini menjadi
satu hal yang mesti ada di
dalamnya.

Maka, anda yang menghafal al-Qur’an, teruslah
berlatih untuk tetap istigamah bersama al-Qur’an.
Dengan istigamah ini, insya’allah hafalan akan tetap
terjaga. Atau walaupun hafalan tersebut terlupa, se-
seorang tetap dimaklumi dan tidak dianggap berdosa,
Rarena sudah pasti lupa tersebut bukan karena kes-
engajaan.

Demikian pula dalam kaitannya dengan menam-
bah hafalan al-Qur’an, istigamah ini sangat menentu-
kan keberhasilan seorang penghafal ketika ia masih
dalam proses menghafal. Walaupun anda misalnya
sudah menghafal mati-matian namun juga tidak hafal-
hafal, maka bersabarlah, kRarena pada saatnya nanti
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anda akan berhasil melewati proses menambah ha-
falan tersebut hingga selesai, dan jadilah anda peng-
hafal al-Qur’an sejati. Orang yang mampu menghafal
cepat dalam sekali menghafal belum tentu bisa ber-
hasil menyelesaikan hafalannya jika ia tidak istigamah.
Sebaliknya, orang yang istigamah walaupun ia hanya
mampu menghafal sedikit demi sedikit, pada akhirnya
ia pasti akan bisa menyelesaikan hafalannya tersebut
dengan baik. Karenanya, istigamah ini bisa dibilang se-
bagai salah satu kunci utama yang bisa membuat ses-
eorang sukses dalam menghafal al-Qur’an.

| 4
j l«ka anda mampu untuk terus
istiqgamah walaupun menghafal terasa
berat bagi anda, maka anda bisa
menjadi penghafal yang jauh lebih baik
daripada mereka yang hafal dengan
mudah, tanpa rintangan, tanpa ada
rasa sulit dan berat, tapi akhirnya
tidak istiqgamabh, sebab hafalan yang
dimilikinya belum tentu bisa bertahan
lama jika tidak istiqgamah di jaga dan
dipelihara.

Makanya, jangan sekali-kali anda menyepelekan
pentingnya istigamah ini, bahkan walaupun anda
benar-benar diberi kemudahan dalam menghafal al-
Qur’an.
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Kemuliaan penghafal al-Qur’an juga sebenarnya
ada pada keistigamahannya dalam menjaga al-Qur’an.
Penghafal al-Qur’an yang bertanggungjawab terha-
dap hafalannya pasti akan istigamah mengulang-ulang
atau memurajaahnya sehingga hafalan tersebut tetap
terjaga dengan baik di dalam ingatannya. Jika demiki-
an, maka sebaliknya, penghafal al-Qur’an yang tidak
istigamah dalam menjaga hafalannya, berarti ia tidak
bertanggungjawab terhadap hafalannya, dan ia ter-
ancam tidak akan mendapatkan kemuliaan apa-apa
dari al-Qur’an jika sampai hafalan al-Qur’an tersebut
hilang dari ingatannya karena ia tidak mau istigamah
menjaganya.

Semakin banyak hafal, seorang penghafal al-
Qur’an semakin dituntut untuk bisa semakin istiga-
mah menjaganya, bukannya malah setelah dihafal ke-
mudian ditinggalkan begitu saja. Dan memang rasanya
al-Qur’an itu tidak akan bisa dihafal dengan baik kecu-
ali memang penghafalnya mau benar-benar istigamah
dalam menghafal dan menjaga hafalannya. Bahkan,
bisa dipastikan mushahil ada yang mampu hafal al-
Qur’an kemudian hafalan tersebut bisa terjaga dengan
baik tanpa istigamah.

Seorang penghafal yang sudah bisa istigamah
pasti ia akan merasakan benar-benar nikmatnya meng-
hafal al-Qur’an. Sebaliknya, yang tidak mau istigamah,
berarti ia belum bisa merasakan dengan sempurna
kRenikmatan tersebut. Makanya, berusahalah sekuat
tenaga untuk istigamah dalam menghafal al-Qur’an,
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agar kenikmatan yang Rita rasakan dan kita dapatkan
benar-benar sempurna. Jika nikmat yang sempurna
tersebut sudah bisa dirasakan, maka akan selalu ada
rasa Retagihan terhadapnya. Dan memang sesuatu
yang nikmat itu selalu membuat ketagihan, tanpa ter-
kecuali adalah al-Qur’an yang memang sumber utama
kenikmatan untuk kita, baik kenikmatan di dunia mau-
pun di akhirat.

Jika setelah anda hafal, lalu malah tidak istigamah,
berarti anda justru malah sekaan sudah merasa tidak
nikmat lagi menghafal al-Qur’an. Apalagi jika akh-
irnya al-Qur’an benar-benar anda tinggalkan begtiu
saja, berarti anda tidak dapat merasakan bahwa se-
sungguhnya al-Qur’an adalah santapan nikmat untuk
ruhani anda atau obat untuk jiwa anda. Lalu, dengan
apa lagi anda bisa memberikan asupan terbaik untuk
ruhani anda, juga dengan apa lagi anda akan men-
gobati jiwa anda yang sedang sakit itu, padahal Allah
sudah menyediakan al-Qur’an itu sebagai santapan
terbaik untuk ruhani dan obat terampuh untuk jiwa
manusia.

Walaupun anda merasa sulit menghafal al-Qur’an,
tetaplah jadikan istigamah sebagai bekal terbaik untuk
menjadikan anda sebagai penghafal al-Qur’an yang
sukses. Jika Resulitan membuat anda tetap istigamah
bersama al-Qur’an, berarti anda akan semakin bisa
merasakan nimatnya al-Qur’an, nikmatnya menghafal
dan menjaga hafalan al-Qur’an. Sehingga, rasa berat
dan rasa sulit itu pada akhirnya akan sirna dengan
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sendirinya karena terkikis sedikit demi sedikit oleh
Resitigamahan anda.

Jaga terus keistigamahan tersebut agar anda
mendapatkan pahala dan balasan yang sempurna dari
tiap ayat dari al-Qur’an yang anda hafalkan. Bah-
kan, jangan pernah tertipu kRetika anda akhirnya bisa
menyelesaikan masalah menghafal al-Qur’an yang
ada dalam diri anda sehingga anda kemudian benar-
benar merasakan mudahnya menghafal al-Qur’an.
Ketahuilah, keistigamahan itu tetap selalu anda bu-
tuhkan, baik ketika anda merasa sulit menghafal
al-Qur’an maupun ketika anda benar-benar mera-
sakan mudah sebagaimana yang sudah dijamin oleh
Allah.

a justru ketika diberi kemuda-
han menghafal Qur’an itu lebih membuat kita
butuh terhadap istigamah melebihi butuhnya
kita terhadapnya saat menghafal terasa sulit.

Di antara tips yang bisa Rita terapkan untuk bisa
tetap istigamah ketika menghafal al-Qur’an adalah
dengan menyedikitkan ayat-ayat yang kita hafalkan
secara bertahap. Sebab, dengan cara demikialah Rita
biasanya akan bisa tetap menjaga dengan baik apa
yang sudah dihafal walaupun hafalan kita tentunya se-
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makin bertambah. Apalagi jika memang kita termasuk
yang menemuan masalah dalam menghafal, sehingga
cara inilah yang terbaik untuk Rita praktekkan.

Tujuan utamanya sgaizh agx
semangat menghafal kita tetap terjaga, tanpa
harus merasa berat dengan kewajiban memu-
rajaah dalam jumlah yang banyak sementara
semua hafalan tersebut belum sepenuhnya
dapat kita kuasai degan baik.

Teruslah pertahankan cara seperti ini dan tetaplah
berusaha menghafal walaupun sehari misalnya anda
hanya mampu menghafal seayat saja. Sebab, seb-
agaimana penulis Ratakan seblumnya, Reistigamahan-
lah yang naninya akan mengantarkan Rita pada kResuk-
sesan menghafal al-Qur’an. Walaupun kitahan hanya
bisa menghafal satu atau dua ayat saja dalam sehari,
maka insya’allah kita tetap berkeempatan untuk me-
nyelesaikan hafalan tersebut nantinya, asal yang pent-
ing istigamah.

Berapapun yang mampu anda hafal dalam satu
hari, jika anda istigamah, maka Allah akan membimib-
ing anda sehingga benar-benar berhasil menghafalnya
hingga sempurna. Demikianlah memang Allah benar-
benar menyukai orang yang istigamah dalam melaku-
kan amal ketaatan kepadanya. Sabda Rasulullah saw.:
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“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala
adalah amalan yang kontinu walaupun sedikit.”
(HR. Muslim)

Selain itu, belum lagi al-Qur’an sendiri adalah ses-
uatu yang paling dicintainya, sehingga ketika anda
menghafalkannya dengan istigamah, maka Allah akan
benar-benar mengantarkan anda kepada apa yang
anda damba-dambakan, yaitu menjadi penghafal al-
Qur’an sejati. Siapapun sebenarnya mampu istigamah
dalam beramal, asalkan ia mau berusaha dan berjuang
melatih keistigamahn tersebut. Diriwayatkan pula oleh
Imam Muslim di dalam Shahih-nya bahwa Siti ‘A’isyah
ra. pernah ditanya tentang karakter amalan Rasulullah
saw., beliau kemudian menjawab:
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“Amalan beliau adalah amalan yang kontinu. Siapa
saja di antara kalian pasti mampu melakukan yang
beliau—shallallahu ‘alaihi wa sallam—lakukan.”
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Ingatlah, syafaat al-Qur’an disediakan untuk
mereka yang istigamah dalam berinteraksi dengan al-
Qur’an, apapun bentuknya, termasuk salah satunya
adalah dengan menghafalkannya. Mudah-mudahan
Rita termasuk di antara para penghafal al-Qur’an yang
istigamah sehingga di akhirat nanti kita benar-benar
layak untuk mendapatkan syafaat dari al-Qur’an.
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Apapun amalannya, memang keikhlasan tetap ha-
rus jadi nomor pertama. Tidak ada satu amalan pun
yang boleh luput dari keikhlasan, yaitu yang tujuan-
nya adalah semata-mata karena mengharap ridha
Allah swt. Keikhlasan inilah pula yang akan menen-
tukan baik atau buruknya balasan untuk suatu ama-
lan. Meskipun amalannya baik, namun jika tidak ada
Reikhlasan di dalamnya, tetap saja ia tidak bernilai
apapun di hadapan Allah, bahkan membuat seseorang
terancam siksa-Nya. Tanpa terkecuali dalam kaitannya
dengan menghafal al-Qur’an. Rasulullah saw. pernah
menjelaskan bahwa di antara orang yang pertama Rali
masuk neraka adalah para pembaca dan penghafal al-
Qur’an yang tidak ikhlas, yaitu mereka yang membaca
al-Qur’an tetapi hanya ingin disebut-sebut sebagai
gari, atau yang menghafal al-Qur’an tetapi hanya in-
gin disebut-sebut sebagai hafizh, dan tentu saja ma-
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suk di dalamnya bentuk-bentuk interaksi lain terhadap
al-Qur’an namun tidak didasari niat yang ikhlas karena
Allah.

Tanpa ikhlas dalam melakukan suatu
amalan ibadah, kia tak akan dapat apa-apa
dari amalan-amalan tersebut, walaupun ia
adalah amalan yang utama, walaupun ia
adalah amalan yang besar nilai pahalanya,
juga walaupun ia adalah amalan yang
memerlukan pengorbanan jiwa, raga atau
harta yang tidak sedikit. Kita yang melakukan
amalan-amalan tersebut tanpa keikhlasan,
maka hanya lelahlah yang kita rasakan,
dan hanya penyesalanlah yang akan kita
dapatkan.

Sebesar apapun suatu amalan ibadah, kalo tidak
ikhlas, buat apa? Buang-buang tenaga, buang-buang
pikiran, atau buang-buang harta. Makanya, karena
menghafal al-Qur’an adalah amalan yang luar biasa be-
sarnya pahala yang bisa didapatkan di hadapan Allah,
jangan pernah Rita tergelincir dalam ketidakikhlasan,
sebab alangkah ruginya kita jika selama ini berjuang
mati-matian menghafal al-Qur’an, kemudian tidak
mendapatkan bagian apa-apa di akhirat nanti karena
ketiadaan niat yang ikhlas di dalam hati kita. Rasulullah
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“Barangsiapa mempelajari ilmu yang seharus-
nya untuk mencari keridhaan Allah ‘Azza wa Jalla
tetapi ia tidak mempelajarinya kecuali hanya untuk
mendapatkan harta benda dunia, maka ia tidak akan
mendapatkan bau surga pada hari kiamat kelak.”
(HR. Abu Dawud)

Jika demikian, maka sebaliknya, sekecil apapun
suatu amalan ibadah, kalo dikerjakan dengan ikhlas,
maka ia tetap akan berharga dan bisa diandalkan di
akhirat nanti sebagai balasannya. Sehingga, tentu saja
Rita harus selalu memperhatikan bagaimana kebenin-
gan hati kita ketika melakukan amalan ibadah apapun,
agar jangan sampai salah dalam niatnya, atau cacat
dalam keikhlasannya.

Dalam menghafal al-Qur’an, betapapun kita se-
dang menghadapi masalah sehingga menghafal tera-
sa sulit, kita tetap harus ikhlas. Sehingga, walaupun
hanya sedikit yang bisa Rita hafalkan, maka yang se-
dikit tersebut bisa tetap menjadi tabungan pahala yang
begitu berharga yang bisa kita ambil di akhirat nanti
sebagai pemberat timbangan amalan kita di hadapan
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Allah swt. Jangan sampai sudah menghafal al-Qur’an
terasa sulit, ditambah lagi keikhlasan kita yang me-
mang tidak ada, maka ruginya pasti terasa berlipat-
lipat besarnya, badan capek, pikiran terkuras, di-
tambah pahala pun malah tidak bisa kita dapatkan sama
sekali.

Dengan ikhlas, kita sebenarnya akan mampu
untuk bersabar, betapapun beratnya menghafal al-
Qur’an. Sebab, tidaklah keikhlasan menyelimuti suatu
amalan melainkan ia akan membuat Rita merasa ringan
dalam mengerjakannya. Rasa berat itu pastinya tidak
akan terlalu menjadi beban buat kita, sebab orientasi
Rita adalah keridhaan Allah. Maksimal maupun tidak,
yang kita harapkan hanyalah keridhaan Allah. Dengan
Reikhlasan, betapapun berat ujian yang kita rasakan
dalam menghafal al-Qur’an, maka akan terasa ringan,
bahkan tak sedikitpun mengurangi semangat kita un-
tuk tetap menghafal sampai ajal menjemput kita.

Orang yang ikhlas itu tidak akan mudah untuk
terpengaruh Resulitan yang sedang dihadapinya.
Maka demikian pula jika anda benar-benar ikhlas dalam
menghafal al-Qur’an, pasti anda tidak akan menjadi
orang yang mudah mengeluh atau mudah menyerah
hanya karena rasa sulit yang sedang anda rasakan ke-
tika menghafal al-Qur’an. Meskipun anda teus men-
coba menghafal al-Qur’an namun tak unjung hafal,
atau terus mencoba melancarkan hafalan yang sudah
didapatkan namun tak kunjung lancar, anda akan tetap
teguh pada pendirian anda, sebab betapapun hafalan
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itu tidak anda dapatkan, atau kelancaran hafalan itu
tidak anda raih, anda tetap mendapatkan pahala yang
besar di sisi Allah swt.

Ingat, jika anda masih sering mengeluh sulit, maka
berarti keikhlasan anda masih diragukan. Anda belum
sadar bahwa mungkin di balik ujian tersebut ternyata
anda bisa meraih keridhaan Allah swt. yang lebih besar
daripada ketika anda menjalaninya tanpa ada halangan
atau rintangan dalam bentuk apapun. Karenanya, teta-
plah bersabar menghadapi itu semua, sebab keridhaan
Allah itu tidak bisa begitu saja didapatkan tanpa per-
juangan yang harus diiringi dengan keikhlasan dan
kesabaran.

MAKA, JADIKANLAH KEIKHLASAN INI
SEBAGAI PONDASI UTAMA DAN TERKUAT
ANDA KETIKA MENGHAFAL AL-QUR’AN,

SEHINGGA ANDA BISA BENAR-BENAR
MENDAPATKAN PAHALA YANG SEMPURNA

DARI USAHA ANDA ITU, MESKIPUN
HASIL YANG BISA ANDA PEROLEH TIDAK

SESEMPURNA SEPERTI YANG ANDA

HARAPKAN.

Walaupun anda hanya mampu menghafal katakan-
lah sepuluh juz saja dari al-Qur’an, tetapi jika anda
benar-benar menghafal dan menjaga hafalan tersebut
dengan niat yang ikhlas, maka itupun sudah menjadi

105



Mengapa Aku Sulit Menghafal Al-Quan?

kReuntungan yang sangat besar bagi anda di hadapan
Allah yang tidak bisa dibeli dengan dunia dan seisinya.

Ketahui dan ingat-ingatlah bahwa orang yang
menemukan kesulitan Retika menghafal al-Qur’an tapi
niatnya selalu ikhlas, maka ia sudah lebih baik daripada
orang yang merasakan mudahnya menghafal tapi tidak
ikhlas, hanya ingin mendapat pujian, sanjungan, ja-
batan, kekayaan, dan lain semisalnya. Jika pun pujian,
sanjungan, jabatan, atau kekayaan tersebut ia dapat-
Ran, tetapi tidak dengan pahala dari Allah swt. yang
sebenarnya lebih dibutuhkannya daripada itu semua
jika ia tidak ikhlas. Sebaliknya, walaupun seeorang
tidak mendapatkan pujian, sanjungan, jabatan, atau
kekayaan, tetapi ia bisa mendapatkan pahala besar
yang nilainya tidak dapat ditandingi oleh itu semua jika
niatnya benar-benar ikhlas karena Allah swit.

Oleh Rarena itu, teruslah perbaiki niat anda dalam
menghafal al-Qur’an. Jika anda mengetahui bahwa
anda berada di jurang ketidakikhlasan yang sewak-
tu-waktu anda bisa terjerumus ke dalamnya, maka
segeralah menjauh dari jurang tersebut. Berjalanlah
di jalan yang lurus, yaitu dengan menjadikan apap-
un amalan ibadah yang kita lakukan sebagai amalan
yang semata-mata mengharap keridhaan dan kecin-
taan Allah swt. Atau jika ternyata anda memang sudah
benar-benar jatuh dalam jurang ketidakikhlasan itu,
segeralah mencari jalan keluar sehingga anda selamat
dan menjadi penghafal al-Qur’an yang ikhlas.
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Keikhlasan adalah kunci utama jika kita ingin mu-
dah menghafal al-Qur’an. Jaminan kemudahan meng-
hafal al-Qur’an itu datang dari Allah, maka jangan sam-
pai niat kita menghafal al-Qur’an malah bukan karena
Allah. Kemampuan kita menghafal al-Qur’an juga Allah
yang berikan, maka jangan sampai Rita menjadikannya
sebagai alat hanya untuk mendapatkan kepuasan du-
niawi semata. Rasa sulit ketika menghafal al-Qur’an
itu sebenarnya juga tidak akan pernah anda rasakan
jika niat anda ikhlas.

Jangan sampai kita merasan sulit
menghafal al-Qur‘an itu karena
ternyata memang ada masalah dalam
keikhlasan kita. Maka, bersihkanlah
noda-noda dalam diri kita yang selama
ini telah mengotori keikhlasan kita.

Selama noda-noda tersebut kita biarkan
begitu saja, maka besar kemungkinan
selama itulah pula kita kita akan tetap
merasa sulit dalam menghafalkannya.
Bahkan, bisa jadi membuat kita benar-
benar terhalang dari keberkahan yang
seharusnya bisa kita dapatkan dari al-
Qur'an yang kita baca dan kita hafalkan
itu.
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Jadikan keridhaan Allah sebagi tujuan utama. Se-
bab jika Rita sudah bisa menjadikan keridhaan Allah se-
bagai tujuan utama dalam menghafal al-Qur’an, maka
seperti apapun hasil yang bisa kita peroleh, Rita tidak
akan pernah bersedih ataupun berkecil hati.

Selama usahanya sudah maksimal,
serahkan semuanya kepada Allah,
maka Allah akan memberikan
balasan yang terbaik, dan
tidak ada balasan yang paling
kita butuhkan melebihi balasan
keridhaan dari-Nya.

Kalau Allah sudah ridha kepada kita, apapun yang
Rita lakukan akan terasa mudah, dan langkah kita akan
terasa ringan, karena Allah-lah yang langsung mem-
bimbing kita. Dengan bimbingan-Nya, kita akan bisa
merasakan dengan nyata bagaimana indahnya hidup
di jalan keridhaan-Nya. Sebaliknya, tanpa bimbingan-
Nya, kita akan merasakan dunia seakan sempit walau-
pun hidup dengan bergelimangan harta dan kebutu-
han hidup yang serba ada.

Keikhlasan adalah salah satu yang bisa membuat
Allah benar-benar ridha kepada kita sebagai hamba-
Nya. Meskipun al-Qur’an bisa kita hafal dengan baik,
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namun jika niat kita tidak ikhlas karena-Nya, maka Al-
lah tidak akan ridha kepada kita, sebab amalan yang
seharusnya Rita niatkan untuk mendapatkan Rerid-
haan Allah malah Rita niatkan untuR mendapatkan
sesuatu yang hanya bersifat duniawi yang tidak bisa
dibawa manfaatnya untuk kehidupan akhirat nanti.
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Sebagai seorang hamba yang selalu butuh kepada
Allah tentu saja harus banyak meminta kepada-Nya.
Semakin banyak Rita meminta kepada Allah, maka se-
makin nampaklah rasa butuh kita itu, sebaliknya se-
makin sedikit Rita meminta Repada-Nya maka semakin
sedikit rasa butuh tersebut, yang juga berarti semakin
kurang kesadaran kita bahwa segala sesuatu itu Allah
yang atur. Allah swt berfirman:
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“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada
Allah; dan Allah Dialah Yang Maha Kaya (tidak me-
merlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (QS. Fathir
[35]: 15)

Allah justru akan senang jika kita selalu memohon
kRepada-Nya dan menunjukkan rasa butuh tersebut
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di hadapan-Nya. Semakin sering suatu permohonan
Rita sampaikan kepada Allah, maka Allah akan semakin
senang kepada Rita, semakin Allah mencintai kita, dan
Allah pasti akan mengabulkan permohonan tersebut,
baik sesuai dengan apa yang kita harapkan, maupun
dengan sesuatu yang menurut pandangan-Nya lebih
baik daripada apa yang kita mohonkan kepada-Nya.
Allah justru akan murka jika kita sebagai hamba-Nya
tidak mau banyak memohon kepada-Nya. Rasulullah
saw. pernah bersabda:
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“Barangsiapa tidak memohon kepada Allah, ma/?a Al-
lah pasti murka kepadanya.” (HR. at-Tirmidzi)

Demikianlah kemuliaan sifat Allah, berbeda den-
gan manusia yang Retika semakin sering dipinta maka
kRebanyakan akan semakin bosan, bahkan marah.
Benar sekali apa yang dikatakan oleh seorang penvyair
sebagaimana dikutip oleh Ibn Katsir di dalam Ritab
tafsirnya:
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“Allah akan murka jika engkau tidak meminta kepa-
da-Nya, sedangkan Anak Adam justru murka ketika
banyak dipinta.”

Maka, sebagai seorang penghafal al-Qur’an, anda
jangan lupa untuk banyak berdoa jika ingin berhasil
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menghafal al-Qur’an dengan sempurna. Jangan per-
nah bosan untuk selalu memohon kemudahan proses
menghafal al-Qur’an kepada-Nya, agar Allah senang
kepada Rita, dan apa yang Rita mohonkan itu benar-
benar dikabulkan oleh-Nya. Ingatlah bahwa Allah tidak
mungkin membiarkan kita terus-menerus memohon
kRepada-Nya sementara doa tersebut tidak dikabulkan
oleh-Nya. Di dalam al-Qur’an Allah berjanji:
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“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesung-
guhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam
dalam keadaan hina dina”.” (QS. Ghafir [40]: 60)
Orang yang tidak mau memohon kepada Allah, justru
ia adalah orang yang sombong, karena tidak mau me-
nampakkan sebagai makhluk yang butuh kepada-Nya.

Anda sendiri kan tahu bahwa al-Qur’an adalah
punya Allah, maka mintalah kepada-Nya. Yang mem-
berikan kemampuan anda untuk menghafal al-Qur’an
juga adalah Allah. Yang menganugerahkan hafalan al-
Qur’an kepada anda juga Allah. Maka, sudah pasti jika
Rita ingin mendapatkan nikmat hafal al-Qur’an itu juga
harus rajin-rajin memohon kepada Allah. Sebab, mus-
tahil pastinya Rita mampu menghafal al-Qur’an jika

112



Cece Abdutuvally

bukan karena Allah yang menganugerahkan hafalan
al-Qur’an itu kepada Rita.

Cobalah cek keadaan anda selama
ini, jangan-jangan anda menemukan
kesulitan dalam proses menghafal
al-Qur’'an karena memang anda

gak pernah mau minta sama Allah.
Jangan-jangan Allah tidak mau
menganugerahkan nikmat hafal
al-Qur‘an itu kepada anda karena
memang selama ini anda berlaku
sombong di hadapan-Nya, yaitu dalam
bentuk keengganan anda

untuk memohon kepada-Nya.

Dalam menghafal al-Qur’an, kita memang jangan
hanya menandalkan kemampuan diri kita sendiri. Se-
bab, al-Qur’an adalah Rita suci yang kedudukannya
sangat tinggi. Jika bukan karena rahmat Allah swit.,
niscaya Rita tidak akan sanggup walau hanya men-
gucapkan satu huruf pun darinya. Tetapi karena Allah
sendirilah yang memudahkan al-Qur’an untuk umat
manusia, maka kita pun bisa dengan mudah membaca,
menghafal, memahami dan mengamalkannya. Maka,
jika ternyata kita merasakan sulit dalam menghafal-
Rannya yang tiada lain sebenarnya karena masalah-
malasah yang belum terselesaikan dalam diri Rita,
memohonlah kepada Allah untuk menghilangkan se-
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gala masalah tersebut sehingga kita benar-benar bisa
merasakan mudahnya menghafal al-Qur’an.

Ingatlah bahwa kekuatan dan kemampuan yang
Rita miliki tidak akan ada manfaatna sedikitpun jika
ternyata Allah tidak menghendaki. Kita baru benar-
benar bisa mendapatkan manfaat maksimal dari ke-
mampuan kita dalam menghafal al-Qur’an itu jika
Allah mengizinkan dan menghendaki kita untuk bisa
menghafalkannya. Bahkan, meskipun menurut akal
seseorang tidak akan bisa menghafal dengan baik, na-
mun jika Allah menghendakinya untuk bisa menghafal
al-Qur’an, maka ia pasti akan mampu menghafalkan-
nya dengan baik dan sempurna.

jadi, jangan kira selama ini anda
mampu menghafal murni karena
kemampuan anda sendiri. Tidak! Al-
lahlah yang memang memberikan
nikmat hafal al-Qur'an itu kepada
anda. Kemampuan menghafal yang
anda miliki itu hanyalah fasilitas
yang Allah berikan kepada anda
untuk anda gunakan dengan sebaik-
baiknya demi membantu keinginan
anda untuk menjadi seorang peng-
hafal al-Qur‘an.
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Salah satu penyebab kesombongan memang
adalah adanya rasa bahwa selama ini apa yang berhasil
Rita capai itu murni karena kemampuan kita sendiri,
atau semata-mata Rarena usaha yang sudah kita laku-
kan. Padahal, di balik kesuksesan dan keberhasilan itu
ada Allah, Dzat yang membimbing dan mengantarkan
Rita pada Resuksesan dan keberhasilan tersebut.

Karena itu, ingatlah selalu bahwa hafalan al-Qur’an
itu adalah pemberian Allah. Sehingga, anda tidak men-
jadi penghafal al-Qur’an yang sombong, vaitu peng-
hafal al-Qur’an yang merasa bahwa kehebatan dan
Recerdasan yang dimilikinyalah yang telah membuat ia
mampu menghafalkannya, bukan karena yang lainnya.

DENGAN MENGINGAT BAHWA HAFALAN AL-
(QUR’AN YANG ANDA MILIKI ITU SEMATA-MATA
MERUPAKAN PEMBERIAN DARI ALLAH, MAKA
ANDA PUN AKAN SELALU MENJAGANYA
DENGAN BAIK AGAR TIDAK SAMPAI HI-
LANG, SEBAB JIKA HAFALAN TERSEBUT HILANG
DAN ALLAH TIDAK MAU MEMBERIKANNYA LACI

KEPADA ANDA, TENTU YANG DEMIKIAN ITU MEN-
JADI BENCANA BESAR BAGCI ANDA.

Banyak berdoa kepada Allah di antara fugsinya
adalah supaya kita selalu ingat bahwa al-Qur’an itu
Allah-lah yang memberi. Dan jika kita sudah bisa se-
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lalu mengingat bahwa al-Qur’an yang ada dalam dada
anda itu pemberikan Allah, maka anda pun akan selalu
berhati-hati dalam menjaganya, sebab sewaktu-waktu
bisa saja Allah mencabut nikmat tersebut dari kita jika
Rita tidak mau menjaga dan memeliharanya, tidak mau
mengamalkan dan menjadikannya sebagai akhlak.

Berdoalah bukan hanya supaya anda benar-benar
diberi kemudahan dalam mengafal al-Qur’an, tetapi
juga supaya anda bisa merasakan kemudahan dalam
memami dan mengamalkannya dalam kehidupan se-
hari-hari. Banyak sekali penghafal al-Qur’an yang
hanya memohon kepada Allah supaya dimudahkan
dalam menghafal al-Qur’an, dan lupa berdoa agar di-
berikan kemudahan pula dalam memahami dan menga-
malkannya. Padahal, memahami dan mengamalkannya
tingkatannya lebih penting lagi dibandingkan dengan
hanya sekedar menghafalkannya saja.

Di akhir zaman ini, betapa banyak orang yang mu-
dah menghafal al-Qur’an tetapi tidak mampu memaha-
mi dan mengamalkannya dengan baik. Betapa bisa kita
saksikan sendiri banyak orang yang hafal hanya dalam
setahun, sebulan, bahkan hanya dalam hitungan hari.
Namun ternyata tak sedikit di antara mereka yang ha-
falannya itu tidak sampai menjadi sesuatu yang dipa-
hami dan diamalkannya, hanya dihafal saja.

Nah, kita kita pastinya ingin jadi penghafal al-
Qur’an yang bukan bisa hanya hafal, tapi juga mampu
memahami isi yang dikandung di dalannya dan paling

116



Cece Abdutuvally

penting adalah juga mengamalkan apa yang sudah
dihafalkan dan dipahami itu, sebab percuma juga ha-
fal dan paham jika tidak diamalkan. Mudah-mudahan
Allah benar-benar membimbing kita sehingga bisa is-
tigamah, baik untuk terus membaca dan menghafal-
Rannya, maupun untuk bisa memahami dan menga-
malkannya dalam kehidupan sehari-hari. Amiiin!
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Kesimpulannya, menghafal al-Qur’an itu sangat-
lah mudah, sebagaimana janji Allah sendiri di dalam al-
Qur’an. Kita harus yakin dengan jaminan Allah swt.
tersebut sebagai bukti keimanan kita kepada-Nya,
yaitu dalam hal membenarkan apa yang disampaikan-
Nya di dalam al-Qur’an. Bukti-bukti bahwa al-Qur’an
dimudahakan oleh Allah untuk kita sangatlah banyak,
termasuk yang bisa kita saksikan sendiri. Semuanya
menunjukkan bahwa jaminan itu benar adanya. Sia-
papun yang menggunakan akal sehatnya, pasti tidak
akan mendustai fakta-fakta tersebut.

Lalu, kRenapa sebagian orang yang menghafal al-
Qur’an ada yang mengeluh sulit? Maka jawaban yang
paling tepat adalah bahwa yang sulit itu bukanlah al-
Qur’an, tetapi semata-mata dirinya sendiri. Rasa sulit
itu bisa saja timbul karena kesalahan-kesalahan dalam
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diri penghafalnya sendiri, dan inilah sebenarnya sum-
ber utama masalahnya.

Kesalahan dalam menghafal al-Qur’an yang paling
parah yang bisa benar-benar menghalangi kelancaran
proses menghafal al-Qur’an adalah berkaitan dengan
niat dan keikhlasan. Bahkan niat yang salah ini bukan
hanya bisa mengganggu berjalannya proses meng-
hafal al-Qur’an dengan baik, tetapi juga bisa mem-
batalkan pahala besar yang seharusnya bisa didapat-
kan penghafalnya. Di samping berkaitan dengan niat,
Resalahan bisa juga terjadi dalam hal adab-adab yang
kurang diperhatikan, tata cara yang tidak tepat, terma-
suk yang juga tak kalah parahnya dengan kesalahan
niat adalah berkaitan dengan pengamalan terhadap
ayat-ayat yang sudah dihafal itu.

Anda, atau siapapun yang merasakan sulit dalam
menghafal al-Qur’an, segera cari tah apa masalah yang
ada dalam diri anda dalam kaitannya dengan menghafal
al-Qur’an. Cari tahu sedetail mungkin masalah terse-
but, lalu selesaikan segera satu persatu jika ternyata
masalah tersebut bukan hanya satu. Maka, semakin
anda bisa menyelesaikan masalah-masalah tersebut,
semakin anda bisa merasakan mudahnya menghafal
al-Qur’an sebagaimana yang sudah dijaminkan oleh
Allah swt.

Siapapun inysa’allah bisa menghafal al-Qur’an,
selama memang ada kemauan dan ada usaha. Dan kita
yang sudah memiliki kemauan dan sudah berusaha
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menghafalkannya, mudah-mudahan Allah memudah-
kan langkah kita sehingga cita-cita kita menjadi peng-
hafal al-Qur’an bisa terwujud. Juga jangan lupa selalu
berdoa kepada Allah, bukan hanya supaya dimudah-
kan dalam menghafal al-Qur’an, tetapi juga dimudah-
kan dalam menjaganya, dan dimudahkan pula dalam
memahami dan mengamalkannya.
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